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Salah satu corak penafsiran yang paling mengundang polemik di antara 
dua kubu, pro dan kontra adalah corak tafsir ilmi (scientifik exegesis). Di satu sisi, 
kemunculan corak ini merupakan refleksi dari tumbuhkembangnya ilmu 
pengetahuan yang kemudian digunakan untuk membantu memahami teks-teks al-
Qur’an secara lebih komprehensif. Di sisi lain oleh sebagian kalangan, tafsir corak 
ilmi dinilai sebagai penafsiran yang hanya memaksakan istilah-istilah ilmu 
pengetahuan dan diupayakan untuk mencari legitimasi serta justifikasi teologis 
dalam al-Qur’an. Di antara beberapa dari sekian banyak tafsir ilmi yang pernah 
muncul dalam mozaik tafsir, khususnya di Indonesia adalah Tapse  r Sorat Yaa-siin 
(Bha>sa Madhura> ) karya Muhammad Irsyad. Fokus kajian dalam penelitian ini 
adalah pandangan-pandangan dan penafsiran ilmiah Muhammad Irsyad yang 
ditampilakn dalam tafsirnya. Penelitian ini dilakukan untuk memotret posisi 
Muhammad Irsyad dalam perdebatan seputar kontroversi tafsir ilmi dan 
pemikiran-pemikiran Muhammad Irsyad. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis 
dengan pendekatan historis-filosofis. Pendekatan histotis dimaksudkan untuk 
menelusuri kehidupan sosial dan karir pendidikan Muhammad Irsyad. Sedangkan 
pendekatan filosofis diharapkan mampu menguraikan dan menarasikan 
pemikiran-pemikiran Muhammad Irsyad tentang hubungan al-Qur’an dan ilmu 
pengetahuan serta penafsiran ilmiahnya dalam Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa 
Madhura> ). 
Dengan menggunakan metode di atas, penulis mendapatkan beberapa 
kesimpulan. Pertama, Muhammad Irsyad berpandangan bahwa al-Qur’an 
merupakan petunjuk praktis dalam kehidupan manusia. Dengan begitu, al-Qur’an 
adalah kitab suci yang dihadirkan dengan muatan-muatan ilmu pengetahuan yang 
sudah lengkap di dalamnya. Kedua, Muhammad Irsyad cenderung berada di posisi 
kelompok yang menerima dan membela tafsir ilmi. Ketiga, dalam melakukan 
penafsiran ilmiahnya, Muhammad Irsyad menampakkan sikap apologetik dengan 
melakukan klaim bahwa teori-teori temuan Barat sebenarnya telah dimuat atau 
disinggung di dalam al-Qur’an jauh sebelum teori tersebut dimunculkan. 
 
 
Kata kunci: apologetika, Muhammad Irsyad, Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa 
Madhura> ). 
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A. Latar Belakang 
Studi terhadap al-Qur’an serta metodologi tafsir yang mendasarinya akan 
selalu mengalami perkembangan, seiring dengan akselerasi perkembangan situasi 
dan peradaban manusia. Sebuah konsekuensi logis dari keinginan umat Islam 
untuk selalu menafsirkan al-Qur’an mengikuti problem-problem kemasyarakatan 
yang terjadi. Termasuk juga sebab implikasi teologis bahwa al-Qur’an s}a>lihu>n li 
kulli zama>n wa al-maka>n. Meminjam pandangan Muhammad Syahrur, bahwa al-




Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, pengkajian ayat-ayat al-
Qur’an tidak berhenti pada pembahasan tafsir tematik saja, tema isyarat-isyarat 
ilmiah al-Qur’an misalnya yang dikorelasikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan menjadi trens tersendiri dalam khazanah tafsir yang belakangan 
dikenal dengan istilah tafsir ilmi. 
Perkembangan tafsir pada periode pertengahan (dari abad III-IX H/9-15 
M), memunculkan berbagai macam corak
2
 yang mengindikasikan bahwa sistem 
                                                          
1
Muh}ammad Shahru>r, al-Kita>b wa al-Qur’a>n: Qira>’ah Mu‘a>s}irah (Damaskus: Ahali li al-
2
Corak juga dapat diartikan sebagai kecenderungan atau spesifikasi keilmuan mufasir 
yang  tertuang dalam penafsirannya. Hal ini dilatari oleh disiplin keilmuan yang dimiliki 
oleh mufasir. Sebagaimana lazimnya, mufasir akan menarik ulur ke dalam ranah 
keilmuan yang mereka tekuni. Jika mufasir adalah seorang ahli bahasa, maka pendekatan 
atau kecenderungannya adalah penafsiran kebahasaan atau lugha>wi> Mufasir yang ahli 
dalam ilmu kalam, maka penafsirannya akan diwarnai dengan paradigma ilmu kalam 































dan pola sebuah penafsiran mengikuti perkembangan pemikiran manusia serta 
disiplin keilmuan yang ada.
3
 Demikian juga, perkembangan sebuah ilmu sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan sebuah paradigma.
4
 Corak tafsir yang dimaksud 




Penafsiran terhadap al-Qur’an meniscayakan sebuah kecenderungan 
tersendiri dari setiap orang yang ingin mendekatinya. Latar belakang keilmuan 
yang dimiliki, akan menjadi sudut pandang muafasir dalam menelusuri makna 
ayat-ayat al-Qur’an. Dalam perkembangannya, sesuai dengan kemajuan disiplin 
keilmuan dan peradaban manusia, kecenderungan yang terbukti banyak digunakan 
ketika berinteraksi dengan al-Qur’an antara lain adalah kecenderungan atau 
nuansa kebahasaan, fiqh, teologi, ilmi dan sebagainya.
6
 
Salah satu corak penafsrian yang pernah muncul dalam sejarah mozaik 
tafsir, bahkan terus berkembang hingga dewasa ini adalah tafsir ilmi (scientific 
exegesis). Tafsir corak ilmi berangkat dari sebuah paradigma
7
 bahwa al-Qur’an 
tidak bertentangan dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an 
mengandung berbagai macam ilmu, tidak hanya ilmu-ilmu agama, tetapi juga 
                                                                                                                                                               
atau teologi. Ahli fiqh akan cenderung menafsirkan al-Qur;’an sebagaimana 
pemahamannya terhadap fiqh, dan seterusnya. Lihat: Muh}ammad ‘Ali@ Iya>zi@, al-
Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manha>juhum (Teheran: Mu’assasah al-T{aba>‘ah wa al-Nashr, 
1415 H), 32-33. 
3
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: PP LSQ Ar-
Rahman, 2012), xii-xiv. 
4
Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LkiS, 2012), 54. 
5
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah., 112. 
6Muh}ammad ‘Ali@ Iya>zi@, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum wa Manha>juhum (Teheran: 
Mu’assasah al-T{aba>‘ah wa al-Nashr, 1415 H), 32-33. 
7
Dalam hal ini, paradigma dapat diartikan sebagai sekumpulan pra-dugaan konseptual, 
metafisis, dan metodologi dalam kerja ilmiah. Lihat Barbour, Juru Bicara Tuhan: Antara 
Sains dan Agama (Bandung: Mizan, 2002), 81. 































ilmu-ilmu duniawi, termasuk terori-teori ilmu pengetahuan. Namun demikian, 
dalam sejarahnya, corak tafsir ilmi mengundang kontroversi di kalangan para 




Para ulama berpolemik tentang kebolehan penafsiran jenis ini. Deretan 
ulama yang mendukung tafsir ilmi antara lain, al-Ghazali@, Fakhruddi@n al-Ra>zi@, 
T{antawi@ Jawhari@, dan Muhammad Abduh. Sedangkan untuk yang menolak, bisa 
dijumpai nama-nama seperti al-Sha>tibi @, Abu> H{ayyan, Mah}mu>d Shaltut}, dan ‘Abd 
al-Maji@d ‘Abd al-Sala>m al-Muh}ta>sib.9 
Penyikapan berbeda atas tafsir ilmi terjadi setelah literatur-literatur filsafat 
dan ilmu pengetahuan Yunani mulai diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dan 
kodifikasi ilmu pengetahuan mengalami kulminasi. Pernyataan yang mendasar 
berkenaan dengan polemik ini adalah apakah teks al-Qur’an mengandung seluruh 
ilmu pengetahuan, seperti filsafat, sosiologi, ekonomi, politik, etika religius, dan 
applied sciences lainnya, ataukah hanya berperan sebagai kitab petunjuk dan 
pedoman bagi umat dalam hal keagaman.
10
 
Di dalam al-Qur’an, tidak kurang dari 800 ayat-ayat kauniyah menurut 
hitungan Muhammad Ahmad al-Ghamrawi. Bahkan, menurut Zaghlul al-Najjar 
                                                          
8Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi”, dalam Studi Ilmu-ilmu al-
Qur’an dan Hadis, Vol. 7, No. 1 (Januari 2006), 23-24. 
9
Tim Tafsir Ilmiah Salman ITB, Tafsir Salman Tafsir Ilmiah atas Juz Amma (Bandung: 
Mizan, 2014), 24. 
10Baha’ al-’Ami@r, al-Nu>r al-Mubi@n: Risa>lah fi Baya>n ’i‘ja<z al-Qur’a>n al-Kari@m (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 2002), 84. 































terdapat 1000 ayat yang s}arih} dan ratusan lainnya yang secara tidak langsung 
terkait dengan fenomena alam semesta.
11
 
Salah satu dari sekian banyak tafsir yang memiliki kecenderungan khusus 
pada penafsiran-pemafsiran ilmiah adalah Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa 
Madhura>). Tafsir ini ditulis dengan menggunakan bahasa Madura latin, buah 
karya seorang budayawan multi talenta berdarah Madura, Muhammad Irsyad. 
Tafsir ini berhasil dirampungkan pada tahun 1988. Menurut salah satu putera 
Muhammad Isyad, tidak banyak orang yang tahu mengenai tulisan ayahnya ini, 
mungkin hanya beberapa orang saja, seperti keluarga dan teman-teman dekat.
12 
Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) hanya memuat surah Yasin. 
Surah Yasin merupakan satu surah yang oleh ulama disebut sebagai qalb al-
Qur’a>n. Selain itu, Surah Yasin juga termasuk di antara beberapa surah yang 
cukup populer di tengah masyarakat. Dengan dua alasan tersebut, pemilik tafsir 




Ampon kalonta manabi sorat Yaa-siin pane ka e maos sareng ore ng kantos 
para’’ ka sepat kaparlowan. Ce  ’’ kaprana manabi malem Jhuma’at re ng-ore ng pas 
ngajhi sorat ka’d}into. Lantaran ponapa? Saampona e  li-gha>li, nyata e pon para ale m 
ulama’ ampon nyarba>aghi ka ommat, jha>’ sorat Yaa-siin gha>pane ka “ ate na Kor-
an”  otaba> “ gha>lina Kor-an; e kamaksod me nangka dha>sar (pendeme n) e pon wahyu 
tor se ttong gha>mbha>ra>n ba>bhurugha>n Eslam se cetta.14 
 
 
                                                          
11
Zaghlul Raghib al-Najjar, Tafsi@r al-’Ayat al-Kauniyyah fi al-Qur’a>n al-Kari@m, Vol. IV 
(Beirut: Maktabah al-Tharwah al-Dauliyyah, 2001), 71. 
12
Wawancara kepada salah satu putra Muhammad Irsyad, yakni Adrian Pawitra, di 
kediamannya pada 01 Maret 2017. Adrian Pawitra merupakan putra bungsu dari 
Muhammad Irsyad. 
13
Muhammad Irsyad, Tapse  r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) (Bangkalan: t.tp, 1988), xi. 
14
Ibid. 































Popularitas surah Yasin sangat melekat dalam ritual-ritual keagamaan. 
Irsyad menyayangkan bila surah Yasin tersebut hanya menjadi tradisi oral yang 
biasa dibacakan setiap malam jum'at, tanpa dimengerti untaian makna dan 
kandungannya. Keadaan seperti ini, kemudian menginisiasi Irsyad untuk 




Motivasi lain yang melatar belakangi pemilihan surah Yasin sebagai fokus 
penafsiran adalah keberadaan surah Yasin itu sendiri yang sebagian ayat-ayatnya 
memuat isyarat ilmiah. Hal ini ada kaitannya dengan nuansa khusus serta orientasi 
setiap penafsiran yang diberikan Irsyad dalam Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa 
Madhura>). Sepertinya, realitas sosial dikehidupan Irsyad terlibat penting dalam 
pembentukan pola pikirnya. 
Nuansa penafsiran dalam Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) lebih 
cenderung pada sisi-sisi sainstis. Ketika bersinggungan dengan ayat-ayat yang 
berkonteks pengetahuan ilmiah, Irsyad menguraikan penjelasannya secara padat.
16
 
Kecenderungan pada penafsiran-penafsiran ilmiah dalam Tapse r Sorat Yaa-Siin 
(Bha>sa Madhura>), bila dicermati merupakan hasil respon dan pengamatan mufasir 
terhadap realitas yang terjadi pada saat itu. Muhammad Irsyad memberikan 
penjelasan bahwa semodern apapun perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, jangan sampai mengabaikan al-Qur’an. Perkembangan suatu bangsa 




Pada beberapa kesempatan, ia juga melampirkan beberapa lembar untuk mengulas penjelasan 
tambahan diluar penafsirannya lengkap dengan gambar-gambar yang ia buat sendiri, semisal 
ketika menafsirkan ayat 38 hingga 40. Lihat Ibid., 12-17. 































dalam hal modernitas di setiap aspek perlu untuk dikembalikan kepada al-
Qur’an.17 
Sisi-sisi keunikan inilah yang membuat penulis tergerak untuk 
mengelaborasi pemikiran-pemikiran Muhammad Irsyad dalam tafsirnya. 
Bagaimana ia menempatkan dirinya dalam diskursus al-Qur’an dan hegemoni 
sains. Selain itu, alasan penulis memilih Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) 
sebagai fokus penelitian adalah keberadaan karya Muhammad Irsyad ini yang 
belum diketahui oleh banyak orang, khususnya masyarakat Madura. Sehingga 
perlu kiranya dalam hal ini, sebuah usaha untuk mengeksplor tafsir ini. Paling 
tidak untuk menambah wacana sejarah mengenai tafsir al-Qur’an di Indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah operasionalisasi penelitian, penulis merumuskan 
permasalahan pokok sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Muhammad Irsyad terhadap hubungan al-Qur’an dan 
ilmu pengetahuan? 
2. Bagaimana aplikasi penafsiran ilmiah Muhammad Irsyad dalam Tapse  r Sorat 
Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Mengungkap pandangan Muhammad Irsyad terhadap hubungan al-Qur’an dan 
ilmu pengetahuan. 
                                                          
17
Ibid., iii. 































2. Mendeskripsikan aplikasi penafsiran ilmiah Muhammad Irsyad dalam Tapse r 
Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>). 
 
D. Penegasan Judul 
Kata apologetika berasal dari kata Yunani kuno, “apologia” yang memiliki 
arti pembelaan. Menurut etimologinya, apologetika berarti uraian sistematis untuk 
mempertahankan suatu ajaran.
18
 Secara terminologi, apologetika dapat diartikan 
sebagai suatu sikap untuk mengambil sebagian pandangan yang memperkuat 
pendakuan (klaim) seraya menolak sebagian lain yang melemahkan.
19
 
Dalam lintas sejarah polemik tentang tafsir ilmi, respon yang ditampakkan 
dapat dipetakan menjadi tiga. Pertama, kelompok yang meresponnya dengan 
sikap apologis (membela diri) menghadapi superioritas Barat untuk menutupi 
inverioritas umat Islam. Kedua, kelompok yang bersikap apriori, tidak menerima 
atau tidak menghiraukan perbincangan seputar hubungan al-Qur’an dan ilmu 
pengetahuan. Ketiga, kelompok yang moderat. 
Jadi yang dimaksud dengan apologetika tafsir al-Qur’an adalah 
mempergunakan al-Qur’an sebagai media berapologetik (pembelaan atau 
peneguhan) untuk mempertahankan suatu pemikiran. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan judul di dalam penelitian ini adalah sikap apologetik 
Muhammad Irsyad dalam penafsiran ilmiahnya dengan melakukan peneguhan dan 
                                                          
18
http://kbbi.web.id/apologetika. diakses pada tanggal 15 Juli 2017. 
19
http://nasional.kompas.com/read/2012/06/26/09061732/Apologetika.Negara.Gagal. 
diakses pada tanggal 15 Juli 2017. 































claim conter bahwa semua ilmu pengetahuan, termasuk milik Barat sebenarnya 






E. Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu aspek 
keilmuan yang bersifat teoritis, dan aspek praksis yang bersifat fungsional. 
 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu mendeskripsikan orientasi interaktif 
yang terjadi antara Muhammad Irsyad, al-Qur’an dan sains. Sehingga, nantinya 
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam memperkaya wacana 
berkenaan dengan literatur-literatur tafsir, khususnya di Indonesia. 
 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 
perkembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya tafsir-tafsir dengan 
nuansa penafsiran ilmiah. 
 
F. Kerangka Teoritik 
Penelitian ini memposisikan Tapse  r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) 
karya Muhammad Irsyad sebagai salah satu bagian dari kajian seputar kontroversi 
tafsir ilmi. Oleh karenanya, penelitian ini mencoba mengungkap dan 
menggambarkan di mana Irsyad menempatkan dirinya dalam entitas al-Qur’an 































dan ilmu pengetahuan. Dalam sejarah penafsiran-penafsiran berbasis sains dan 
ilmu pengetahuan, jamak ditemukan mufasir-mufasir yang justru apologis dalam 
menghadapi kemajuan sains Barat.
20
 
Untuk mengetahui sikap apologetis Muhammad Irsyad dapat dilihat 
melalui tiga tahap, yaitu: pertama, pembuktian atau penunjukan, dalam artian 
memaparkan dasar ilmiah dari ayat al-Qur’an. Kedua, memberikan peneguhan 
bahwa semua teori-teori ilmu pengetahuan, termasuk milik Barat sudah tertera di 
dalam al-Qur’an. Ketiga, penggunaan istilah-istilah ilmu pengetahuan untuk 
menyerang tradisi-tradisi mitos masyarakat. Sikap apologis Irsyad ini akan 
ditelusuri melalui penafsiran-penafsiran ilmiahnya pada empat tema, yakni sistem 
tata surya, proses meredupnya Matahari, penciptaan alam semesta, serta gerhana 
Matahari dan gerhana Bulan. Sedangkan untuk penafsiran ilmiah lainnya akan 
digunakan sebagai pembanding. 
 
G. Telaah Pustaka 
Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia sudah 
banyak dilakukan oleh para sarjanawan. Sementara untuk objek penelitian Tapse  r 
Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) berbahasa Madura karya Muhammad Irsyad,  
sejauh pengetahuan penulis belum ada penelitian yang mengkajinya. Adapun 
penelitian tentang karya-karya tafsir atau penelitian-penelitian sejenis dengan 
objek penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 
                                                          
20Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi”, dalam Studi Ilmu-ilmu al-
Qur’an Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 7, No. 1 (Januari, 2006), 27. 































1. Pemikiran Tafsir Ilmi Fathullah Gulen dalam Kitab Ad}wa>’ Qur’a>niyyah fi@ 
Sama>’ al-Wijda>n) yang ditulis oleh Ahmad Khamid, mahasiswa pascasarjana 
program Studi Agama dan Filsafat konsentrasi Studi Qur’an Hadis UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta tahun 2016. Tesis ini menganalisis pemikiran 
tafsir ilmi Fathullah Gulen. Kesimpulan yang disajikan menyatakan bahwa 
karakteristik tafsir ilmi yang absah menurut Gulen diantaranya adalah 
memposisikan al-Qur’an sebagai sesuatu yang pokok dan permanen dalam 
kebenarannya, menggunakan ilmu pengetahuan untuk menghilangkan 
keraguan dan menggunakan ilmu pengetahuan untuk membuktikan kebenaran 
agama. 
2. Pemikiran Tafsir Ilmi Yu>suf al-Qard}a>wi@ karya Ahmad Syafi’in Aslam, 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2014, Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Dalam skripsi ini dijelaskan 
bahwa Yu>suf al-Qard}a>wi@ cenderung berada pada posisi ulama yang membela 
keberadaan tafsir ilmi. al-Qard}a>wi@ merekomendasikan mufasir untuk 
menguasai ilmu pengetahuan dalam memahami al-Qur’an. Ia juga 
menyebutkan syarat-syarat penggunaan ilmu pengetahuan dalam penafsiran. 
3. Penafsiran Surat Ya>si@n Abdurrauf al-Singkili yang ditulis oleh Rukiah. Karya 
ini merupakan skripsi dalam Program S1 UIN Sunan kalijaga 2015. Dalam 
kajiannya, Rukiah memberikan pemetaan metode tafsir yang meliputi teknik 
penulisan tafsir dan metodologi penafsiran. Hasil penelitian yang dilakukan 
Rukiah menunjukkan bahwa teknik penulisan dalam tafsir al-Singkili 
mengikuti sistematika penyajian runtut, bentuk penyajian global, sifat mufasir 































kolektif, lahir dari ruang non-akademik dan sumber-seumber penafsirannya 
adalah hadis, tafsir, qira’at dan bahasa melayu. Tafsir al-Singkili dalam 
metodenya, menggunakan metode intertekstualiti. 
Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya sebagaimana 
disebutkan di atas, jelas bahwa belum ada penelitian yang mengulas tentang 
pemikiran Muhammad Irsyad dalam karyanya, Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa 
Madhura>)  
 
H. Metodologi Penelitian 
Pada dasarnya, penelitian merupakan suatu tindakan yang digunakan 
manusia untuk memenuhi rasa keingintahuan dalam kesadarannya.
21
 Formulasi 
metodologi akan membantu manusia mencari akurasi jawaban yang sistematis, 
jelas, padat dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara perinci, metode yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 
 
1. Model dan jenis penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library reseach), 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur-
literatur skunder.
22
 Pemilihan format penelitian kualitatif sebagai pijakan awal, 
dimaksudkan untuk menjangkau data-data mengenai latar belakang 
Muhammad Irsyad menyusun Tapse  r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>), 
                                                          
21
Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012), 53. 
22
Hamka Hasan, Metodologi Penelitian Tafsir Hadis (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN 
Syarif Hidayatullah, 2008), 40. 































karakteristik penafsiran ilmiah yang diterapkan oleh Muhammad Irsyad 
melalui library research dan dikemas secara deskriptif-analitis. 
Penelitian ini mencoba mendeskripsikan hal-hal yang melatarbelakangi 
Muhammad Irsyad dalam memproduksi Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa 
Madhura>), bagaimana ia menerapkan temuan-temuan ilmu pengetahuan dan 
sains dalam menelisik makna ayat-ayat surah Yasin, serta karakteristik dan 
orientasi penafsirannya. 
 
2. Sumber data penelitian 
Data primer
23
 dalam penelitian ini adalah karya Muhammad Irsyad, 
Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>). Wawancara kepada pihak keluarga 
akan digunakan sebagai data sekunder
24
 untuk membantu memetakan sketsa 
pemikiran dan mengidentifikasi problem yang menjadi kegelisahannya. 
Literatur-literatur yang berkaitan dengan kerangka berpikir-metodis 
Muhammad Irsyad juga menjadi data sekunder. Beberapa litetarur terkait di 
antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Mafa>ti@h} al-Ghaib karya Fakhruddi@n al-Ra>zi@. 
b. Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus. 
c. Pergeseran Epistemologi Tafsir karya Abdul Mustaqim. 
d. Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Nashruddin Baidan. 
e. Sistem Penanggalan Syamsiah/Masehi karya Moedji Raharto. 
                                                          
23
Informasi yang langsung dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer. 
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 
(Jakarta: Penerbit Kencana, 2011), 137. 
24
Informasi yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder. Ibid. 































f. Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an: Rujukan Terlengkap Isyarat-isyarat 
Ilmiah dalam al-Qur’an karya Afzalur Rahman. 






3. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data mengenai latar belakang, kepentingan, metodologi 
penafsiran, dan intensitas kecenderungan yang dilakukan Muhammad Irsyad 
ketika berinteraksi dengan al-Qur’an ditelisik melalui sumber data primer, 
Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>). Data yang berkaitan dengan biografi, 
latar belakang pendidikan, karir intelektual dan trecrecord-nya ditelusuri 
melalui wawancara kepada keluarga, karena memang minimnya sumber 
tertulis yang membahas tentang kehidupan Muhammad Irsyad. Untuk analisis 
kerangka penafsirannya dilacak dari literatur dan hasil penelitian terkait. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Hasil pengumpulan data, baik melalui sumber data primer atau 
sekunder diklasifikasi dan diorganisir berdasarkan sub bahasan masing-masing. 
Selanjutnya, dilakukan pengkajian mendalam terhadap data-data yang sudah 
tersistematis dengan menggunakan content analysis
25
 untuk menemukan 
jawaban dari setiap pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. 
                                                          
25Content analysis merupakan teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan yang 
tersirat dari satu atau beberapa pernyataan dan mengelolahnya. Selain itu, content 
analysis dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak 































Metode analisis data diterapkan melalui pendekatan deskriptif-analitis. 
Peran pendekatan deskriptif-analitis untuk menunjukkan hubungan triadic 
proses kreatif penafsirannya, serta situasi sosio-historis penafsir. Di samping 
itu, digunakan analisis wacana kritis untuk menyingkap inspirasi dan motivasi 
dibalik kecenderungan nuansa yang digunakan dalam penulisan. Penekanan 
analisis pada proses produksi dan reproduksi makna menjadi variabel penting 
untuk menimbang seberapa kuat pengaruh kekuatan sosial terhadap haluan 
pemikiran penafsir. 
Kemudian, pendekatan fenomenologi diperankan untuk mengungkap 
kondisi objektif latar belakang, pendidikan, dan setting sosio-historis yang 
melingkupi perjalanan hidup Muhammad Irsyad, terutama hal-hal yang 
berkenaan dengan tujuannya dalam menulis Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa 
Madhura>). Telaah persoalan yang sama dari sumber lain dimanfaatkan sebagai 
bahan perbandingan untuk memudahkan artikulasi pemikiran Muhammad 
Irsyad dalam tafsirnya. Analisis perbandingan juga akan membantu 
menempatkan Muhammad Irsyad pada posisi yang selayaknya dalam siklus 
sejarah penafsiran ilmiah al-Qur’an. Untuk menarik kesimpulan dari analisis 





                                                                                                                                                               
(peneliti). Sementara Holsti mengartikulasikan content analysis sebagai teknik membuat 
inferensi-inferensi secara obyektif dan sistematis dengan mengidentifikasikan 
karakteristik-karakteristik yang spesifik dari pesan (messages). Cole R. Holsti, Content 
Analysis for the Social Sciences and Humanities (Vantower: Department of Political 
Science University of British Columbia, 1969). 14. 
26
Metode deduksi yaitu cara menarik kesimpulan pengetahuan yang didasarkan pada 
suatu kaidah yang bersifat umum. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Vol.1 
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1974), 48. 
































I. Sistematika Pembahasan  
Pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan 
sub bab sesuai keperluan yang sudah ditetapkan. Bab pertama menjelaskan latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, kerangka teoritis, penelitian terdahulu, metode penelitian 
serta sistematika pembahasan. 
Bab kedua menjelaskan mengenai diskursus tafsir ilmi dalam konteks 
tafsir di Indonesia. Mendeskripsikan sejarah kemunculan dan perkembangan 
penafsiran-penafsiran perspektif sains dan ilmu pengetahuan. Bahasan ini 
dimaksudkan agar diperoleh alur kronologis perkembangan penafsiran-penafsiran 
ilmiah, sekaligus mengidentifikasi tafsir-tafsir yang memuat penafsiran-penafsiran 
ilmiah di Indonesia dan arah yang hendak dituju oleh sang mufasir. 
Bab ketiga membahas biografi Muhammad Irsyad dan sisi kehidupan 
yang mengitarinya untuk mengungkap berbagai macam dimensi yang 
mempengaruhi pemikiran Muhammad Irsyad secara umum dan orientasi 
penafsirannya secara khusus. Untuk memperjelas pokok bahasan, akan diungkap 
biografi, latar belakang pendidikan dan karir intelektualnya, kondisi sosio-kultur, 
dan peran Muhammad Irsyad dalam kajian tafsir. 
Bab keempat akan dilakukan analisis terhadap penafsiran Muhammad 
Irsyad serta arah yang ingin dituju dalam penafsirannya. Seberapa jauh 
Muhammad Irsyad menampakkan sikap apologetiknya yang tersirat dalam setiap 
                                                                                                                                                               
27
Metode induksi yaitu cara menarik kesimpulan yang didasarkan pada pengetahuan-
pengetahuan dan fakta-fakta khusus. Ibid., 50. 































penafsiran ilmiahnya. Bahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui, di mana posisi 
Irsyad dalam polemik kontroversi tafsir ilmi. 
Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-
uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penelitian. 
Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam 
rumusan masalah. 
  




































A. Tafsir Ilmi: Sebuah Pengantar 
Tafsir ilmi adalah satu istilah modern yang terbentuk dari dua kata, tafsi@r 
dan ‘ilmi@.28 Secara etimologi, kata tafsi@r berasal dari kata fassara yang memiliki 
arti penjelasan dan penerangan.
29
 Menurut terminologinya, adalah sebuah disiplin 
keilmuan yang membahas apa yang dimaksudkan oleh Allah SWT dengan kadar 
kemampuan manusia melaui disiplin ilmu yang merangkumi setiap sesuatu dan 




Sementara kata ‘ilmi@ merupakan kata yang dinisbahkan kepada tafsi@r dan 
berperan sebagai sifat. Dari segi bahasa, ‘ilmi@ adalah sinonim dari pengetahuan 
dan ketetapan,
31
 dan antonim dari kata kebodohan.
32
 Sedangkan untuk pengertian 
tafsir ilmi menurut terminologinya, para ulama memberikan definisi yang variatif. 
Al-Dhahabi mendefinisikan tafsir ilmi dengan penafsiran yang dilakukan dengan 
                                                          
28‘A>dil ‘Ali Al-Shiddi@, al-Tafsi@r al-‘Ilmi@ al-Tajri@bi@ li al-Qur’a>n al-Kari@m Judhu>ruhu wa 
Tatbi@qa>tuhu wa al-Mawqif Minh (Riya>d: Da>r al-Wat}an li al-Nashr wa al-Tawzi@‘, 2010), 
6. 
29
Muh}ammad H{usain Al-Dhahabi@, al-Tafsi@r wa al-Mufassiru>n, Vol. 1 (Kaherah: 
Maktabah Wahbah, 2000), 2. 
30
Ibid., 4. 
31Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i@m Al-Zarqa>ni@, Mana>hil al-‘Irfa>n fi ‘Ulum al-Qur’a>n (Beirut: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabi@, 1995), 1;14. 
32‘Ali@ bin Muh}ammad Al-Jurja>ni@, Kita>b al-Ta‘ri@fa>t (Beirut: Maktabah Lubna>n, 1985), 
161. 































mengangkat atau menggunakan pendekatan teori-teori ilmiah dalam mengungkap 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 




‘Abd al-Maji@d al-Sala>m al-Muh}tasib berkomentar, bahwa yang dimaksud 
dengan tasi@r ‘ilmi@ adalah penafsiran yang dimaksudkan oleh para mufasirnya 
untuk mencari adanya kesesuaian antara ungkapan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan 
penemuan ilmiah serta berusaha keras untuk menggali berbagai masalah keilmuan 
dan pemikiran-pemikiran secara filosofis.
34
 Quraish Shihab, praktisi tafsir 
Indonesia, mendefinisikan tafsir ilmi dengan tafsir yang mengungkap makna-
makna al-Qur’an sesuai dengan ilmu pengetahuan atau temuan-temuan baru.35 
Yusuf Qardhawi mengemukakan penjelasan yang lebih luas mengenai 
tafsir ilmi ini. Menurutnya, tafsir ilmi adalah penafsiran yang dilakukan dengan 
menggunakan perangkat ilmu-ilmu kontemporer dengan unsur-unsur realita dan 
terorinya bertujuan menjelaskan sasaran makna-makna dari ayat-ayatnya.
36
 Ilmu-
ilmu kontemporer di sini mencakup astronomi, geologi, kimia, biologi, ilmu-ilmu 
kedokteran yang mencakup anatomi tubuh dan fungsi-fungsi anggota tubuh serta 
ilmu matematika dan semisalnya. Termasuk juga ilmu-ilmu humanisme dan 
sosial, ilmu-ilmu kejiwaan, ekonomi, geografi dan semacamnya.
37
 
                                                          
33
Al-Dhahabi@, Tafsi@r, 2;349. 
34‘Abd al-Maji@d ‘Abd al-Sala>m al-Muh}tasib, ’Ittija>h}a>t al-Tafsi@r fi al-‘Ashr al-H{adi@th, 
Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1973), 247. 
35
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2004), 41. 
36
Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an, terj. Abdul Hayyie al-Kattani 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 531. 
37
Ibid., 532. 































Melihat paparan definisi tafsir ilmi di atas, dapat disimpulkan bahwa tafsir 
ilmi adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dalam hubungannya dengan ilmu 
pengetahuan. Ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat kauniyah. Mufasir 
melengkapi dirinya dengan teori-teori sains dengan tujuan mengungkap dan 




Nuansa penafsiran ilmiah dapat dikatagorikan dalam metode al-Tafsi@r al-
Tah}li@li@ (tafsir analitis), di mana mufasir memilih ayat-ayat yang akan ditafsirkan, 
dicari arti kosakata, kemudian menganalisanya untuk mengungkap makna yang 
dimaksud. Namun, penafsiran ini tidak menyeluruh, karena umumnya hanya 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara parsial. Ketika melakukan penafsiran, 




Latar belakang kemunculan tafsir model ini dapat dipetakan menjadi dua 
faktor. Pertama, faktor internal yang terdapat dalam al-Qur’an, di mana sebagian 
ayat-ayatnya sangat menganjurkan manusia untuk terus melakukan penelitian dan 
pengamatan terhadap ayat-ayat kauniyah atau ayat-ayat kosmologi. Bahkan ada 
pula ayat-ayat al-Qur’an yang disinyalir memberikan isyarat guna membangun 
teori-teori ilmiah dalam ilmu pengetahuan dan sains modern.
40
 
                                                          
38‘Abd al-Maji@d ‘Abd al-Sala>m al-Muh}tasib, ’Ittija>h}a>t al-Tafsi@r..., 248. 
39
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), 183. 
40Abdul Mustaqim, “Kontroversi Tentang Corak Tafsir Ilmi”, dalam Jurnal Studi Ilmu-
ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 7, No. 1, (Januari 2006), 28. 































Dengan asumsi tersebut, ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dideduksi untuk 
menggali teori-teori ilmu pengetahuan, oleh sebagian mufasir ditafsirkan dengan 
pendekatan sains modern, meskipun hal itu tidak pernah dilakukan oleh Nabi 
SAW dan para sahabat. Para pendukung tafsir ilmi sependapat, bahwa penafsiran 
al-Qur’an sesungguhnya tidak mengenal titik henti, melainkan terus berkembang 
seiring dengan kemajuan sains dan ilmu pengetahuan.
41
 
Kedua, faktor eksternal, yakni adanya perkembangan dunia ilmu 
pengetahuan dan sains. Dengan ditemukannya teori-teori ilmu pengetahuan, para 
ilmuan muslim berusaha untuk melakukan kompromi antara al-Qur’an dan sains, 
serta mencari justifikasi teologis terhadap sebuah teori ilmiah. Mereka juga ingin 





B. Kontestasi Tafsir Ilmi dan Dinamika Perkembangannya di Indonesia 
Pemahaman dan penafsiran terhadap al-Qur’an, selain sebagai produk juga 
sebagai proses dinamika antara teks, penafsir dan realitas yang selalu 
berhubungan. Hal ini dapat dilihat dari metode, corak, karakteristik dan 










Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
33. 































Perkembangan tafsir di Indonesia pada abad ke-20, atau disebut dengan 
periode modern
44
 juga tidak kalah dibandingkan dengan perkembangan di negara-
negara lain, baik di Timur Tengah maupun Asia Tenggara. Dari segi produk 
penafsiran, sebagaimana disurvei oleh beberapa pengkaji, seperti Nashruddin 
Baidan,
45




 dan M. Nurdin Zuhdi,
48
 tafsir 
Indonesia mengalami perkembangan yang pesat pada periode modern dan 
kontemporer. 
Indikator perubahan yang membedakan abad modern dengan abad-abad 
sebelumnya adalah produktivitas dan orisinalitas karya-karya tafsir dan 
pemikiran-pemikiran metodologi tafsir yang mendasarinya. Tidak sekedar 
penerimaan terhadap karya tafsir dari luar, terutama tafsir-tafsir Timur Tengah 




1. Reformulasi Tafsir al-Qur’an 
                                                          
44
Periode modern dalam perkembangan tafsir di Indonesia, menurut Nashruddin Baidan 
dimulai sejak abad ke-20, karena sejak abad ini, penafsiran-penafsiran terhadap al-
Qur’an mengalami perkembangan yang cukup menjanjikan. Kondisi ini jauh berbeda 
dengan periode-periode sebelumnya. Di mana, pada periode klasik (abad 7-15 M), 
periode pertengahan (abad 16-18 M), dan periode pra-modern (abad 19 M), umat islam 
Indonesia dalam pembelajaran tafsir lebih banyak menggunakan tafsir Timur Tengah, 
khususnya Tafsi@r al-Jala>lain karya al-Suyu>ti@. Lihat Nashruddin Baidan, Perkembangan 
Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 31-111. 
45
Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2003) 
46
Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an (Ithaca, New York: 
Cornell Modern Indonesia Project, 1994). Karya diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia oleh Tajul Arifin dengan judul Kajian al-Qur’an di Indonesia: Dari Mahmud 
Yunus Hingga Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996). 
47
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Episode awal sejarah tafsir ilmi di Indonesia dapat dicirikan dengan 
upaya meramu ulang paradigma tafsir tradisonal yang cenderung memandang 
al-Qur’an dari sisi kebahasaan, fiqh dan tasawuf. Penafsiran berbasis ilmu 
pengetahuan dalam tafsir al-Qur’an yang mulai dimasukkan sebagai warna 
baru tafsir merupakan pengaruh besar dari transformasi ide pembaruan Islam 
melalui jaringan yang terus meningkat antara Timur Tengah dan Indonesia 
pada awal abad ke-20.
50
 
Di antara gagasan pembaruan Timur Tengah dalam konteks penafsiran 
ilmiah terhadap al-Qur’an adalah gagasan Muhammad Abduh, baik yang di 
bawa oleh para pelajar Indonesia di Mesir, maupun melalui publikasi tulisan-
tulisan dalam majalah al-Mana>r.51 Kecenderungan baru dalam khazanah tafsir 
Indonesia ini merupakan pengaruh kuat sentuhan gagasan Muhammad Abduh, 




Tidak sedikit, muafsir Indonesia yang terpengaruh oleh gagasan 
Muhammad Abduh. Di antara mufasir yang terpengaruh dengan gagasan 
Reformis Mesir tersebut adalah Mahmud Yunus yang diterimanya melalui 
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Rasyid Ridha dan murid-murid Muhammad Abduh lainnya, baik melalui 
interaksi mereka selama Yunus menimba ilmu di Mesir antara tahun 1924 
hingga 1930, maupun melalui tulisan-tulisan dalam majalah al-Mana>r.53 
Mahmud Yunus juga disebut-sebut sebagai salah satu tokoh generasi 
awal dan pelopor yang dianggap ikut memberikan legitimasi terhadap 
munculnya tafsir ilmi. Menurutnya, ada hubungan erat antara al-Qur’an dan 
ilmu pengetahuan, serta tekhnologi. Ilmu pengetahuan tidak sepenuhnya 
bertentangan dengan al-Qur’an. Terlebih lagi di bagian akhir kitab tafsirnya, 




Selain Mahmud Yunus, Ahmad Hasan juga mulai memperkenalkan 
penafsiran-penafsiran berbasis ilmu pengetahuan, meskipun penjelasan yang 
diberikannya terbilang sederhana.
55
 Hasan menyadari akan bahaya kejumudan 
dalam Islam dan berusaha agar Islam tetap relevan dengan tuntutan zaman. 
Seperti Ahmad Surkati dan Ahmad Dahlan, Hasan mencoba menyembunyikan 
sentimen anti-Baratnya, sementara pada saat yang sama, mendorong umat 
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Mufasir lain yang juga terpengaruh oleh gagasan Muhammad Abduh 
adalah Hamka. Pengaruh ini tidak didapatinya secara langsung, melainkan 
didapat melalui ayahnya. Ayahnya, Abdul Karim dikenal sebagai ulama 
pembaharu Islam di Minangkabau tahun 1906.
57
 Gerakan pembaharu 
Minagkabau yang dibawa Abdul Karim merupakan pengaruh atas gerakan 
yang dilancarkan tokoh reformasi asal Mesir, Muhammad Abduh. Melalui 
pembaharuan itu, muncul sejumlah sekolah dan organisasi yang dikelola secara 
lebih modern, serta tumbuh publikasi atau majalah yang juga memuat sejumlah 
ide pembaharuan.
58
 Lebih lanjut, dalam muqaddimah tafsirnya, Hamka secara 
tegas mengatakan bahwa pemikirannya sangat dipengaruhi oleh tafsir al-
Mana>r.59 
Tehnik baru dalam interpretasi yang melahirkan penafsiran ilmiah 
dalam tafsir al-Qur’an pada abad modern menandai pola baru penulisan karya 
tafsir Indonesia yang tidak didapati dalam karya-karya tafsir karya ulama 
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sebelumnya, seperti Mara>h Labi@d Tafsi@r al-Nawa>wi@ dan Tarjuman al-
Mustafi@d. Juga tidak ditemukan dalam beberapa tafsir tradisional lokal (Jawa 
dan Sunda), seperti Tafsi@r al-Ibri@z dan Raud}ah al-‘Irfa>n.60 
Bila ditelisik lebih jauh, karakteristik penafsiran ilmiah di Indonesia 
pada periode awal kemunculannya adalah sebatas mengafirmasi bahwa al-
Qur’an sangat dimungkinkankan untuk dipahami melalui kacamata ilmu 
pengetahuan dan tidak menfokuskan kajiannya pada keterkaitan antara al-
Qur’an dan ilmu pengetahuan. Selain itu, mufasir periode awal lebih memilih 
untuk mencari titik temu antara perspektif al-Qur’an dan perspektif ilmu 
pengetahuan. Artinya, tidak terlihat klaim otoritas al-Qur’an terhadap 
persoalan-persoalan sains atau sikap apologetik dengan mengklaim bahwa 
paparan teori-teori ilmu pengetahuan tersebut sebenarnya sudah tercover dalam 
al-Qur’an. 
Kesimpulan seperti di atas semisal dapat dilihat dari penafsiran ilmiah 
Mahmud Yunus terhadap QS. Al-An’am: 128: 
 
Hama, mikroba, bakteri itu tidak diketahui orang pada masa purbakala. Jika 
dikatakan pada masa itu, bahwa sebab suatu penyakit adalah hama yang berjuta-
juta banyaknya di dalam tubuh manusia, niscaya tidak seorang pun yang 
membenarkannya. Tetapi sekarang telah diketahui orang dengan perantaraan 
mikroskop, sehingga tidak dapat dipungkiri lagi. sementara bangsa jin belum 
dapat dicerap oleh panca indera, tidak pula oleh perkakas ilmu alam, karena jin 
termasuk ke dalam alam ruhani yang lebih halus. Pendeknya, hama berbahaya 
bagi manusia, namun ia dapat dikenali dengan alat ilmu alam, tetapi bangsa jin 
yang mengganggu manusia belum dapat diketahui melalui perkakas ilmu alam, 
namun boleh jadi di masa depan akan bisa dikenali. Oleh karena itu, tidaklah 
perlu ingkar terhadap kebenaran mereka.
61
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Membaca kutipan penafsiran di atas, didapati gambaran bagaimana 
Yunus mencoba mengkrompomikan antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan. Ia 
menjelaskannya melalui pemahaman kaum positivistik dengan menggunakan 
analogi “hama penyakit”.62 Jauh Berbeda dengan mufasir tradisionalis yang 
menafsirkan jin sebagai makhluk tidak kasat mata sebagaimana cara pandang  
metafisis.
63
 Selanjutnya, ditutup dengan legitimasi Yunus bahwa eksistensi 
ilmu pengetahuan tidak lah laik untuk diingkari. 
Kesimpulan serupa juga dapat dilihat dari paparan Ahmad Hasan ketika 
menafsirkan QS. Al-Anbiya’: 30: 
 
Menurut bahasa Arab, segala sesuatu yang ada di atas kita, baik berupa benda 
maupun ruang angkasa dinamakan sama>’ “langit”. Menurut pemahaman ahli 
falak dan astronomi, alam kita yang terdiri atas matahari, bumi atau planet, dan 
bulan, berasal dari satu materi, yaitu matahari. Dari matahari itu terjadi beberapa 
belahan dan salah satunya adalah bumi kita ini. Dari bumi kita ini terjadi pula 
belahan lain yang kemudian dinamakan bulan. Beberapa planet yang terpisah dari 
matahari, sebagiannya mempunyai satu buah bulan atau lebih. Pendapat ini 
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Penjelasan Ahmad Hasan di atas menggambarkan upayanya untuk 
mencari titik temu antara dimensi al-Qur’an dan dimensi sains tanpa 
menyisakan kesan-kesan apologetik sebagai claim counter bahwa hal itu 
sebetulnya telah diinformasikan oleh al-Qur’an jauh sebelum teori tersebut 
berhasil ditemukan oleh para ilmuan. 
 
2. Integrasi al-Qur’an dan Sains 
Seiring berjalannya waktu, penafsiran perspektif ilmu pengetahuan 
semakin aplikatif. Sebab data-data ilmiah ilmu pengetahuan berdasarkan 
penelitian terbaru cukup mendukungnya. Jika sebelumnya, penafsiran ilmiah 
dalam sebuah tafsir merupakan adopsi dari tafsir-tafsir sebelumnya yang 
memuat elemen ilmu pengetahuan, maka pada perkembangan selanjutnya 
mulai ditemukan eksplorasi yang padat ketika menjelaskan ayat dengan 
berdasar pada pengetahuan sains. 
Dengan adanya data-data ilmu pengetahuan dan sains yang mencukupi, 
nuansa sains kemudian berhasil menjadi kencederungan khusus dalam sebuah 
tafsir. Beberapa tafsir yang bernuansa sains antara lain adalah samudera al-
Fatihah milik Bey Arifin (1972) sekaligus sebagai karya tafsir pertama 
Indonesia yang bernuansa sains. Kemudian Tafsir Surat Yaa-Sien karya Zainal 
                                                          
64
A. Hasan, al-Furqan Tafsir al-Qur’an, Edisi Bahasa Indonesia Mutakhir (Jakarta: 
Universitas al-Azhar Indonesia, 2010), 528.  































Abidin Ahmad (1978), Tafsir Salman: Tafsir Ilmiah atas Juz Amma karya Tim 
Tafsir Salam ITB (2014). 
Tahun 2009, sebagai salah satu upaya kongkrit institusional dari 
Kementrian Agama adalah dengan menerbitkan seri tafsir ilmi.
65
 Tafsir ini 
merupakan bentuk kerja sama antara Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 
Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI serta Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI).
66
 Kerja sama ini dimulai semenjak tahun 2009, 
dan di tahun 2011 sudah ada sepuluh tema yang berhasil disusun dan 
diterbitkan. Pada tahun 2013 tafsir ini menambah tema pembahasan menjadi 
tiga, yakni makanan dan minuman perpsektif al-Qur’an dan sains, samudra 




Dalam diskursus tafsir ilmi muncul dua kecenderungan baru. Pertama, 
pentingnya pengintegrasian al-Qur’an dan sains. Kedua, memanfaatkan 
temuan-temuan sains sebagai jalur untuk mengungkap kemukjizatan al-Qur’an. 
Pentingnya pengintegrasian al-Qur’an dan sains dilatari oleh keberpihakan 
sains saat ini semakin bergeser ke pihak Barat. Dengan kata lain, ide 
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dahalu digarap, dan fokus kajian tafsirnya adalah ayat-ayat kauniyah yang ada dalam al-
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Gagasan tersebut dimunculkan ke permukaan untuk memantik dan 
memicu kembali geliat sains dalam tubuh umat Islam, meskipun terkesan 
apologis dalam menghadapi kemajuan sains Barat. Alih-alih umat Islam 
berusaha mengembangkan ilmu pengetahuan, sebagian cendekiawan muslim 
justru sibuk mencari legitimasi teologis, bahwa teoeri-teori ilmu pengetahuan 
yang dihasilkan oleh para ilmuan Barat sudah ada dalam al-Qur’an sejak lima 
belas abad yang lalu.
69
 Dari sinilah, mulai muncul berbagai pembelaan bahwa 
penemuan-penemuan sains modern sebenarnya sudah disebutkan, atau paling 
tidak disinggung oleh al-Qur’an.70 
Sikap apologetik tersebut misalnya dapat ditemukan dalam Tafsir Surat 
Yaa-sien karya Ahmad Zainal Abidin Ahmad, tepatnya ketika ia menafsiran 
ayat 77-79. Setelah menjelaskan secara panjang lebar mengenai proses 
penciptaan manusia pada masa embriologi dengan mengutip teori-teori ilmuan 
Barat, Ahmad kemudian memberikan penegasan bahwa semua itu bermuara 




3. Pergerseran Otoritas Teks 
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Trend penafsiran dengan pendekatan sains mulai berkembang pesat saat 
cendekiawan ICMI berkuasa dan peminatnya semakin banyak pasca runtuhnya 
orde baru. Diskursus seputar relasi al-Qur’an dan ilmu pengetahuan mendapat 
perhatian yang cukup besar dari kalangan ilmuan muslim. Umumnya, yang 
melakukan penafsiran ilmiah adalah ilmuan, cendekiawan, dosen, dan dokter 
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan agama.
72
 
Kajian tentang relasi al-Qur’an dan sains semakin semarak setelah 
diselenggarakannya seminar Internasional bertajuk “Mukjizat al-Qur’an dan 
as-Sunnah tentang IPTEK”.73 Hasil seminar tersebut di antaranya adalah 
memasyarakatkan dialog intelektual antara ulama yang mendalami al-Qur’an 
dengan kalangan ilmuan, menghimpun pemikiran dari para IPTEK serta ulama 
ahli al-Qur'an untuk menyusun dan memperbaiki paradigma pada institusi-
institusi pendidikan Islam, menggagas kesadaran kolektif umat Islam akan 
pentingnya IPTEK yang banyak disebut dalam al-Qur’an.74 Bahkan, beberapa 
ilmuan muslim yang turut andil dalam seminar tersebut ada yang menulis buku 
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yang mengungkap relasi al-Qur’an dan Sains, seperti Ahmad Baiquni.75 
Diantara beberapa literatur-literatur yang melibatkan penafsiran ilmiah adalah 
Dimensi Sains Al-Qur’an: Menggali Kandungan Ilmu Pengetahuan dari Al-
Qur’an karya Ahmad Fuad Pasya,76 Matematika Islam karya Fahmi Basya,77 
dan Islam dan Sains Modern karya Ali Anwar Yusuf.
78
 
M. Dawam Rahardjo, seorang intelektual muslim pernah menyatakan 
bahwa penafsiran terhadap al-Qur’an idealnya tidak hanya dimonopoli 
kalangan ulama, melainkan semua orang memiliki hak akses yang sama untuk 
melakukan penafsiran.
79
 Atas dasar pemahaman seperti ini, tidak 
mengherankan, banyak intelektual dan ilmuan muslim yang juga melakukan 
penafsiran terhadap al-Qur’an, meski bukan dididik dari latar belakang 
pendidikan tafsir al-Qur’an. Seperti halnya Dawam yang memiliki latar 
belakang ilmu sosial dan hanya sedikit belajar bahasa Arab secara formal, dan 
selanjutnya belajar tafsir secara otodidak.
80
 Fenomena unik ini merupakan 
fenomena global yang juga terjadi di negara-negara lain. Misalnya, 
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Muhammad Syahrur yang meski mempelajari bahasa Arab, namun dididik 
secara formal di jurusan teknik.
81
 
Sering terjadi seorang cendekiawan muslim, ketika mengetahui 
penemuan baru, lalu mereka cepat-cepat mencari ayat-ayat yang dapat 
menunjang teori ilmu pengetahuan tersebut. Sehingga yang terjadi bukanlah 
ilmu pengetahuan menafsirkan al-Qur’an tetapi justru sebaliknya, al-Qur’an 
yang menafsirkan ilmu pengetahuan.
82
 
Keadaan demikian yang kemudian melahirkan pemaksaan-pemaksaan 
dalam menerapkan istilah-istilah sains ke dalam makna ayat-ayat al-Qur’an. 
Sehingga, makna ayat al-Qur’an dipaksa keluar dari makan leterleknya. 
Misalnya Ahmad Baiquni yang menawarkan istilah-istilah fisika untuk 
beberapa makna ayat al-Qur’an. Sebagai contohnya, ketika Baiquni 
memberikan pemaknaan QS. Al-Thalaq: 12 dengan “Allah lah yang 
menciptakan tujuh ruang waktu (alam semesta) dan materinya seperti itu 
pula”.83 Dalam konteks alam semesta, Baiquni lebih memilih menerjemahkan 
langit dengan ruang, dan menerjemahkan bumi dengan materi. Hal ini 
merupakan bukti kongkrit bahwa Baiquni menghendaki al-Qur’an sebagai 
penafsir dari ilmu pengetahuan. Bukan ilmu pengetahuan menafsirkan al-
Qur’an. 
Menurut Quraish Shihab, membahas hubungan al-Qur’an dengan ilmu 
pengetahuan bukan dinilai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu 
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pengetahuan yang tersimpul di dalamnya, bukan pula dengan menunjukkan 
teori-teori ilmiah, tetapi pembahasan hendaknya diletakkan pada proporsi yang 





C. Mencari Sintesa Kreatif 
Abdul Mustaqim memberikan alternatif dalam menyikapi eksistensi tafsir 
ilmi yang perlu dipertimbangkan, agar tidak terjebak pada sikap apologis di satu 
sisi, dan apriori di sisi lain.
85
 
1. Bersikap moderat, artinya tidak terlalu berlebihan dalam meniadakan atau 
dalam menetapkan teori ilmu pengetahuan dalam al-Qur’an. Merupakan 
sebuah keniscayaan sejarah, jika di era kontemporer ini, menafsirkan al-Qur’an 
dengan mengkombinasikan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan. Karena al-
Qur’an sendiri sangat menganjurkan untuk melakukan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Tetapi ini tidak berarti setiap ada penemuan teori ilmu 
pengetahuan lalu cepat-cepat mengklaim bahwa hal itu sudah ada di dalam al-
Qur’an. 
2. Dalam penafsiran ilmi, seorang mufasir hendaknya berpegang pada kebenaran 
ilmiah yang sudah mapan, bukan pada teori yang masih bersifat asumtif dan 
prediktif. Karena sesungguhnya al-Qur’an tidak akan bertentangan dengan 
realitas dan kebenaran objektif ilmiah. 
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3. Menjauhi pemaksaan diri dalam memahami teks al-Qur’an, sehingga 
penafsiran ilmi jangan sampai terlalu jauh dari konteks kesejarahan, koteks 
sastra dan makna-makan yang masih mungkin. 
4. Menghindari tuduhan tertentu kepada seorang penafsir ilmi secara keseluruhan, 
hanya karena kurang atau tidak memahami hal itu. Mengingat al-Qur’an 
memang banyak mengandung isyarat-isyarat tentang teori ilmu pengetahuan 
yang menstinya dapat menjadi inspirasi bagi para ilmuwan untuk mengalinya 
lebih jauh. 
5. Produk tafsir ilmi hendaknya tidak diklaim sebagai satu-satunya makna yang 
dikehendaki oleh Allah SWT, sehingga mengabaikan kemungkinan makna lain 
yang terkandung dalam suatu ayat. Karena ayat al-Qur’an umumnya 
memungkinkan banyak penafsiran. 
  
































MENGENAL MUHAMMAD IRSYAD DAN TAFSIRNYA 
 
 
A. Sekilas Rekam Jejak Muhammad Irsyad 
Muhammad Irsyad lahir 15 Agustus 1934, di kampung Lebak, desa 
Pangeranan, Bangkalan Madura. Irsyad adalah Putera sematawayang dari 
pasangan suami-istri, Maliddien Hormen dan Norsija. Karir pendidikan 
Muhammad Irsyad di mulai dari bangku dasar al-Islah, Bangkalan. Kemampuan 
bahasa Arabnya, ia dapat semasa mengenyam pendidikan dasar ini. Selesai 
mengenyam pendidikan dasar, Muhammad Irsyad melanjutkan studinya ke SMP 
Cokroaminoto, Bangkalan. Selanjutnya Irsyad hijrah ke Surabaya untuk 
melanjutkan studinya di SMA Hang Tuah.
86
 
Sebagai kreator, Muhammad Irsyad mempunyai multi talenta cukup 
komplit. Selain sebagai guru dan seniman, ia juga mampu dan ahli dalam sistem 
pemeliharaan dan penyimpanan peluru kendali di Arsenal Batuporon, Kamal-
Bangkalan. Ilmu ini, diperolehnya selama belajar di kota Beograd, Yugoslavia 
pada tahun 1965-1966. Irsyad juga dikenal sebagai penulis naskah cerita, essei 
seni dan budaya Madura, juga kerap menjadi sutradara dalam sebuah pertunjukan. 
Produktifitas melahirkan karyanya sekitar 190-an, yang cukup populer 
bagi penikmat lagu-lagu Madura, seperti Pange  sto, Ba>’-amba>’a>n, Ti’-tuti’, Sataon 
Ape  sa dan Tapangghi Pole  . Tentu selain karya cipta, prestasinya dalam dunia 
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kesenian, pernah memenangkan lomba cipta lagu Mars Ganefo (Jawa Timur), 
Juara III, sayembara penulisan naskah musik diatonis tahun 1978-1979 Direktorat 
Pembinaan Kesenian Dep. P&K Jakarta dengan judul lagu Tanah Pujaan.
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Karya lagu yang lain diciptakan seperti lagu hiburan dalam acara pameran 
lagu-lagu di RRI Studio Surabaya tahun 1960, lagu Mars siswa bidan Bangkalan, 
lagu Mars SKP Bangkalan, lagu-lagu berbahasa Yugoslavia, di antaranya adalah 
Nije Poslednja Noc (bukan malam terakhir). 
Irsyad tumbuh menjadi figur yang aktif dalam menulis. Sedari kecil, ia 
memiliki kegemaran membaca. Tidak hanya membaca buku-buku, tetapi juga 
aktif membaca kondisi kehidupan yang melingkupi masyarakat di sekelilingnya. 
Kepribadian demikian, kemudian mengantarkannya menjadi seorang yang 
memiliki kepedulian besar terhadap hal-hal disekitarnya. Menurut seorang 
putranya, Irsyad adalah sosok yang memiliki kepekaan sosial luar biasa. 




Lelaki kelahiran tahun 1934 silam ini pun menguasai enam bahasa asing: 
Arab, Ingris, Yugoslavia, Jerman, Perancis dan Belanda. Pada Tahun 1957, Irsyad 
menikahi seorang wanita bernama Maisura. Dari pernikahannya itu, dia dikaruniai 
sembilan orang anak. Mereka antara lain Indrayati, Iwan Triyuwono, Harlina 
Pujiati, Widya Susanti, Yasna Murtiwalita, Adrian Pawitra, Yusran Abadi, Candra 








































Muhammad Irsyad merupakan sosok ayah yang mengedepankan 
pendidikan kedisiplinan dan tegas terhadap pendidikan keagamaan bagi anak-
anaknya. Selesai menjadi pegawai di perusahaan Arsenal, Muhammad Irsyad 
kemudian berkiprah sebagai guru STM, dosen IAIN Bangkalan dan sebagainya. 
Irsyad juga merupakan pengarang lagu Mars dan Himne UNIBANG (sekarang 
UTM) tahun 1987. Selain itu, Irsyad juga dikenal dekat dengan Budayawan 
celurit emas, D Zawawi Imron.
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Dalam kesehariannya, Irsyad terlibat aktif dalam aktifitas-aktifitas 
keagamaan di Masjid setempat. Ia juga sering ditugaskan untuk mengisi khutbah 
salat jum’at. Sedangkan untuk ritual-ritual keagamaan yang lain, seperti tahlil, 
diba’an atau manaqiban, Irsyad tidak aktif mengikutinya.91 Keadaan demikian, 
barangkali ditenggarai oleh pemikiran Irsyad yang terafiliasi dengan paham 
Muhammadiyah. Umumnya keluarga Muhammad Irsyad tumbuh dalam 
komunitas NU, bahkan kakek dari Irsyad pernah menyantri di pesantren asuhan 
Syaikhona Muhammad Kholil Bangkalan. 
Kendatipun demikian, Irsyad tampil dengan pemikirannya yang dekat 
dengan paham Muhammadiyah. Pemikiran seperti ini didapati Irsyad selama 
mengenyam pendidikan dasarnya di al-Islah. Al-Islah merupakan sebuah yayasan 
yang diasuh oleh M. Saleh Suaidi, salah satu Anggota Sidang Komite Nasional 






































Indonesia Pusat (KNIP) yang notabenenya adalah Muhammadiyah. Meskipun 
Irsyad kerap berbeda pandangan dengan tokoh masyarakat setempat, ia tetap 
disegani lantaran kepribadiannya yang lemah lembut dan bijaksana. Muhammad 
Irsyad dikenal baik oleh Masyarakat setempat sebagai sosok yang jujur. Irsyad 
juga menjadi sumber rujukan mencari solusi sosial kemasyarakatan bila 
masyarakat setempat menghadapi berbagai masalah. 
Besar kemungkinan, M. Saleh Suaidi berpengaruh besar dalam 
pembentukan pola pikir Muhammad Irsyad. Hal ini juga dapat dilihat dari 
penyataan persembahan Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>), di mana M. 
Saleh Suaidi merupakan orang ketiga yang mendapatkan salam persembahan dari 
Muhammad Irsyad, di samping juga ditujukan kepada kedua orang Irsyad sendiri. 
Muhammad Irsyad wafat pada bulan Februari 1994 dan dimakamkan di 
pemakaman Mlajah, Bangkalan. Ia meninggal setelah didiagnosa mengidap 
penyakit paru-paru. Masyarakat setempat merasa kehilangan sosok guru dan 
panutan, juga inspirator ulung yang santun ini. bukan hanya masyarakat setempat, 
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B. Tentang Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) 
4. Latar Belakang Penulisan 
Penulisan Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>)  mulai dilakukan 
oleh Muhammad Irsyad sekitar tahun 1985-an dan berhasil dirampungkannya 
pada tahun 1988. Irsyad sendiri sempat merevisi tafsirnya, usai mendengar 
kabar dari salah satu penerbit di daerah Jakarta yang bersedia menerbitkan  
tulisannya itu. Sebelum akhirnya, tanpa diketahui alasan pastinya, pihak 
penerbit mengurungkan niatnya untuk menerbitkan tafsir berbahasa Madura 




Melansir penjelasan salah seorang putra dari Muhammad Irsyad, 
Adrian Pawitra, ada dua faktor yang menurutnya menjadi kendala ketika tafsir 
ini tidak berhasil diterbitkan. Keberadaan tafsirnya yang dinilai tidak akan 
memiliki daya jual fantastis membuat pihak penerbit masih meragukan dan 
akhirnya urung untuk menerbitkanya. Keterbatasan finansial saat itu juga 
disebut-sebut menjadi penyebab karya ayahanda Pawitra ini tidak diterbitkan.
94
 
Pada lembar pendahuluan, Muhammad Irsyad memberikan pengantar 
perihal tujuan serta maksud penulisan dan penyusunan karyanya. Dijelaskan 
olehnya, bahwa penulisan kitab tafsir surah Yasin ini, beserta makna dan 
penjelasannya dengan media bahasa Madura, tidak lain adalah sebuah 
keinginan yang begitu mendalam agar al-Quran, sekurang-kurangnya surah 
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parandhine ng tojjhuwa>n kaula> nole s sorat Yaa-siin sareng arte tor tapse r e pon 
da>lem bha>sa Madhura>, tad}a>’ lae n namong dume kabbhulla> pangaterro raja> se  
ae ngghun da>lem ate kaula>, sopre Kor-an ka’d}into ta’ namong e maos bisaos. 
Mandha>’a> pe rakka ate kaula> tor rassa asokkorra ka Ghuste  Allah se amorbha> 
jha>gha>t raja>, manabi ke tab Kor-an, sakone ’na sorat Yaa-siin se e  tole s kaula> 
ka’d}into, e pahame arte tor ma’na e pon.96 
 
Motivasi lain dari penulisan tafsir ini adalah upaya dari Muhammad 
Irsyad untuk memberikan stimulan kepada pembaca agar senantiasi merenungi 
keterbelakangan negara Indonesia dibandingkan negara-negara lain yang sudah 
maju. Keterpurukan Indonesia dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menurut Irsyad disebabkan oleh masyarakat yang abai terhadap al-Qur’an. 
Padahal, segala ilmu pengetahuan sesungguhnya sudah termuat dalam al-
Qur’an.97 
 
Se ta’ paham ka arte  tor ma’na e pon Kor-an, tamto semane na aba>’-aba>’ 
pane ka, rassana ghi’ langgheng ba>d}a> e  longkang kapettengan e pon alam 
pe  kke ran, jha>u d}a>ri kamajuwa>nna nagha>ra> lae  n se panjha>t ampon mokka’ otaba 
nye ngkap kapettengan ghella>’; d}u mogha> ta’ akadiya> e  taon-taon nale ka 
sebelunna Revolusi Indonesia (ba>kto kaula> ghita’ dhiba>sa), margha> e  ba>kto 
gha>pane ka saba>giya>n ore ng ghi’ aharamaghi ngarte ’e  Kor-an. Nge te  k saaba>’-
aba>’ kaula> sadha>ja> manabi e  mot bha>b gha>pane ka!. Kay-cakayan pad}a> ulama 
Eslamma nale ka jha>man ka’d}into ampon da>ddhi kabiyasaan, marga> ba>d}a> ore  ng 
lae n (Bla>nda>) secara politik sengaja ke  rngoke r, otaba> masang panyonyor ma’le  
kaba>d}a>’a>n bisa kaobbha>r.98 
 
 
Irsyad mensinyalir penyebab masyarakat Indonesia jamak menjauhi al-
Qur'an adalah adanya ultimatum sebagian ulama yang mengharamkan 
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dilakukannya penafsiran-penafsiran al-Qur'an, baik hanya sebatas 
menerjemahkan, maupun memberikan komentar-komentar tambahan. Keadaan 
demikian, bila ditinjau ulang merupakan hasil permainan politik Kolonial yang 
memanfaatkan fanatisme masyarakat terhadap sakralitas al-Qur'an. Sehingga 
masyarakat pada saat itu tidak memberanikan diri untuk mengungkap 
kandungan-kandungan al-Qur'an. Pada kehidupan setelahnya, ketakutan itu 
masih tetap mengakar pada sebagian masyarakat. 
Bila menelisik lebih jauh penafsiran-penafsiran yang ada dalam Tapse  r 
Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>), maka akan ditemukan hal-hal yang ternyata 
juga mempengaruhi inspirasi Irsyad dalam menyusun tafsirnya. Terlihat 
bagaimana realitas-sosial di sekitar Irsyad turut andil dalam membentuk pola 
pikirnya serta orientasi penafsiran-penafsiran yang dituangkan dalam tafsirnya. 
Itu artinya, produksi tafsir ini merupakan hasil dari kegelisahan-kegekisahan 
yang pernah dialamainya. Dengan demikian, bukanlah suatu kemustahilan bila 




5. Karakteristik Fisik 
Sesuai dengan nama tafsirnya, Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) 
hanya memuat surah Yasin dan ditulis dengan menggunakan bahasa Madura. 
Penyajiannya runtut dari ayat satu sampai delapan puluh tiga berdasar 
standarisasi mushaf ustmani. Alasan pemilihan surah Yasin sebagai fokus 































kajian, dapat dilihat dari pernyataan Muhammad Irsyad dalam “Pate Kan ena 
Sorat Yaa-siin”, lembar ke XI: 
 
Ampon kalonta manabi sorat Yaa-siin pane ka e maos sareng ore ng kantos 
para’’ ka sepat kaparlowan. Ce  ’’ kaprana manabi malem Jhuma’at re  ng-ore ng 
pas ngajhi sorat ka’d}into. Lantaran ponapa? Saampona e  li-gha>li, nyata e pon para 
ale m ulama’ ampon nyarba>aghi ka ommat, jha>’ sorat Yaa-siin gha>pane ka“ ate na 
Kor-an otaba> “ gha>lina Kor-an; e kamaksod me nangka dha>sar (pendeme n) e pon 
wahyu tor se ttong gha>mbha>ra>n ba>bhurugha>n Eslam se cetta.99 
 
Cuplikan pernyataan di atas menjadi titik tolak keberangkatan 
Muhammad Irsyad dalam memilih surah Yasin sebagai fokus penafsiran. 
Baginya, surah Yasin merupakan Qalb al-Qur’a>n yang menjadi dasar agama 
Islam. Ia juga menambahkan bahwa surah Yasin tergolong salah satu surah 
yang biasa dibacakan pada ritual-ritual keagamaan, khususnya bagi mereka 
yang memiliki hajat tertentu. Oleh karenanya, sangat disayangkan ketika surah 




Kegemaran Irsyad sebagai seorang pemerhati budaya Madura, termasuk 
juga dalam bidang bahasa, turut menginspirasi penggunaan bahasa Madura 
dalam penulisan karyanya. Lebih jauh, penggunaan bahasa Madura sebagai 
medium penyalur tuangan gagasan dan pemikiraanya menunjukkan bahwa 
sasaran yang hendak dibidik oleh Irsyad adalah masyarakat Madura, atau siapa 
saja yang terampil dalam bahasa Madura, seperti masyarakat yang hidup di 
daerah tapal kuda di mana bahasa Madura digunakan sebagai bahasa 
komunikasi sehari-hari. 
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Bentuk fisik Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) tidak jauh 
berbeda dengan tafsir-tafsir lainnya. Pada bagian sampul, tertulis nama kitab, 
Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>), nama pengarang dan ukiran kaligrafi 
tafsi@r su>rah ya>si@n bi al-lughah al-madu>riyah Muh}ammad Irshad. Penyajian 
tafsir ini di awali dengan pendahuluan berisikan kata pengantar dari pemilik 
tafsir. Pada lembar selanjutnya dilampirkan daftar isi, kata pengantar penulis, 
persembahan, pedoman translitersi bahasa Arab ke dalam Bahasa Madura, dan 
ditutup dengan lampiran tatacara e  jha>a>n bha>sa madhura> (ejaan bahasa madura). 
Di lembar ke IX, dilampirkan keterangan mengenai huruf-huruf 
singkatan, semisal e  .p= e ngghi paneka, Indo.= Indonesia, S= sond}ha, swa= 
shallallaa hu alaihi wa sallam dan lain-lain. Pada lembar selanjutnya, Irsyad 
melampirkan penjelasan mengenai pengertian tafsir. Dalam menjelaskan 
pengertian tafsir, ia mengutip penjelasan-penjelasan para ulama klasik, seperti 
al-Zarkasi dan syekh al-Jaziri.
101
 Lampiran terakhir berisi tentang penjelasan 
mengenai inti sari dari surah Yasin. Pada lembaran ini, Muhammad Irsyad 
melakukan pemetaan terkait tema-tema yang terkatagorisasi dalam surah 
Yasin, seperti tema tentang urgensi pewahyuwan al-Qur'an kepada Nabi 
Muhammad SAW, adzab atau siksaan bagi orang-orang kafir, dan peran 
dakwah. 
Materi penafsiran disajikan melalui tiga model. Pertama, penulisan teks 
Arab dengan menggunakan tulisan tangan di sebelah kanan atas halaman. 
Kedua, terjemahan ditulis di sebelah kiri teks Arab. Teks Arab dan 
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terjemahannya dipisah dengan menggunakan garis vertikal. Terjemahan 
disusun sejajar dan setentang dengan teks Arab, sehingga memudahkan untuk 
mengetahui nomor-nomor ayat beserta terjemahannya. Ketiga, penjelasan 
makna ayat al-Qur’an ditulis tepat di bawah teks Arab dan terjemahan serta 
dipisah dengan menggunakan garis horizontal. 
 Tidak semua ayat diberikan penafsiran. Irsyad hanya menafsirkan ayat-
ayat yang dirasa perlu untuk diberikan penjelasan. Ayat-ayat yang ditafsirkan 
ditandai dengan annotated translation
102
. Pada beberapa kesempatan, Irsyad 
juga memberikan penjelasan tambahan dalam terjemahan ayat. 
Gaya bahasa penulisan dalam Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) 
tergolong ke dalam gaya reportase. Gaya penulisan ini merupakan gaya 
penulisan tafsir dengan menggunakan kalimat yang sederhana, elegan, 
komunikatif dan lebih menekankan pada hal-hal yang sifatnya pelaporan serta 
bersifat human interest. Dari hasil reportase tersebut, pada beberapa bagian 
disertakan kata simpul sebagai pengungkapan pesan moral al-Qur’an.103 
Gaya bahasa reportase dalam Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) 
ini dapat dilihat dari pola penjelasan yang diberikan berkarakter dialogis. 
Sehingga ketika membaca tafsir ini, seakan pembaca sedang berdialog dan 
menerima pelaporan dari mufasirnya. Pola bahasa seperti ini setidaknya 
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mendeskripsikan bagaimana arah yang dituju bukan hanya tentang persoalan 
pesan moral dari peristiwa yang sedang dibicarakan. Lebih dari itu, Irsyad 
mencoba mengajak pembaca untuk melibatkan diri secara langsung pada 
peristiwa tersebut, seolah pembaca sedang mengambil peran dalam runtutan 
alur kronologis dan menjadi objek pembicaraan. 
Selama proses penafsiran, ada beberapa langkah yang ditempuh oleh 
Irsyad, di antaranya adalah memberikan keterangan tambahan diluar makna 
tekstual ayat ketika melakukan penerjeman, memperhatikan kisah-kisah umat 
dahulu untuk kemudian diungkap hikmahnya, meskipun tidak disebutkan sanad 




Setelah menyelesaikan seluruh penafsiran. Muhammad Irsyad 
menambahkan keterangan tambahan sebanyak 6 lembar untuk menjelaskan 
mengenai pengetahuan tentang bulan dan asal muasal kejadian bumi. 
Lembaran paling akhir dalam Kitab ini berisikan daftar rujukan-rujukan yang 
digunakan Muhammad Irsyad. 
 
 
C. Bentuk Tafsir 
Istilah "bentuk penafsiran" pertama kali diperkenalkan oleh Nashruddin 
Baidan. Sebelum masuk periode modern, istilah tersebut tidak didapati dalam 
literatur-literatur ‘Ulu>m al-Qur’a>n, seperti al-Burha>n Fi@ ‘Ulu>m al-Qur’an karya al-
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Penggunaan riwayat dalam penafsirannya, sangat wajar mengingat dalam konteks lokal 
madura, konstruk nilai kegamaan dan kebudayaan pada masa itu masih kental dengan unsur-unsur 
mistisme. 































S{uyu>t}i@, Maba>hith fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya S{ubh}i@ S{a>lih}, dan Mana>hil al-’Irfa>n fi@ 
‘Ulu>m al-Qur’a>n karya al-Zarqa>ni@.105 
Digunakannya "bentuk penafsiran" merupakan respon atas kerancuan yang 
terjadi dalam pemakaian beberapa istilah. Ibnu Taimiyah misalnya, menyebut 
tafsi@r bi al-ma’thur dan tafsi@r bi al-ra’y sebagai metode tafsir,106 dan al-Farma>wi@ 
yang mengkategorikan tafsi@r bi al-ma’thur dan tafsi@r bi al-ra’y sebagai corak 
tafsir.
107
 Oleh karenanya, terlepas dari berbagai pandangan para tokoh tersebut, 
yang dimaksud bentuk penafsirann dalam bahasan ini adalah tafsi@r bi al-ma’thur 
dan tafsi@r bi al-ra’y.108 
Dilihat dari sumbernya, Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) dapat 
digolongkan ke dalam tafsir bi al-ra’y, yakni penafsiran yang berkiblat pada akal 
atau pemikiran. Istilah al-ra’y dekat maknanya dengan ijtihad (kebebasan 
penggunaan akal) yang didasarkan atas prinsip-prinsip yang benar, menggunakan 
akal sehat dan persyaratan ketat. Sandaran yang dipakai adalah bahasa, budaya 
Arab yang terkandung di dalamnya, pengetahuan tentang bahasa sehari-hari dan 
kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan yang amat diperlukan oleh mereka 
yang ingin menafsirkan al-Qur’an.109 
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Dominasi penggunaan akal atau nalar dalam Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa 
Madhura>) dapat dilihat misalnya dari penafsiran ayat 8 dan 9: 
 
Maksod ayat 8 & 9: Manabi ore  ng ampon kadhunnyan, gha>lina ampon katotop, 
ta’ e mot ka perkara akhe rat. Nyangka jha>’ dhunnyana bisa malanggheng 
kasennenganna aba>’na. Mala nyangka jha>’ rejhekke  se e kaolle ca’ e pon karana 
bherkat e hteyarra dhibi’, ba>nne  pepare ng d{a>ri Allah. Sombong sareng kadhengghiya>n 
ampon e d{i-kapand{i. Kajahadha>n ta’ namong andha>ddhiyaghi kabhud{huwa>nna, la-
mala nge re t aba>’na lebbi d{a>lem d{a>’ kabhud{huwa>n, d{a>’ kacope ’an-pe kke ran, mala buta 
ka arte na korebha>n se lebbi bha>gus (neng ahe rat). Sae stona te ngka-polana manossa 
e  tantowaghi jhiba> (rohani) na, akadhi d{ha>buna N. Muhammad saw.: “ Inna fil jasadi 
mudghatan, Idzaa shaluhat shaluhal-jasadu kulluhu, wa idzaa fasadat, fasadal-jasadu 
kulluhu, alaa wa hiyal-qalbu”, se arte e  pon: (Saongghuna e d{a>lem bha>dha>nna manossa 
ba>d{a> mudgho; mon bha>gus, pas bha>gus ke  ya sanerbha> bha>dha>nna, tape mon jhuba>’, 
pas jhuba>’ sakabbhina bha>dha>nna. Taowa ba>’na, jha>’ ja>re  ya se anyama ate ) --- 




Penjelasan di atas menggambarkan bagaimana potensi nalar digunakan 
oleh Muhammad Irsyad sebagai acuan eksplorasi kandungan ayat dan 
dipadupadankan dengan dunia empirisnya. Irsyad menguraikan keterangan-
keterangan tentang orang-orang yang terpesona atas duniawi, di mana hati mereka 
telah tertutup, hingga mereka pun lupa akan akhirat. Orang semacam itu, menurut 
Irsyad akan menyangka bahwa hingar bingar dunia, mampu mengabadikan 
kesenangan dirinya. Mereka juga beranggapan bahwa segala kesuksesan yang 
telah diperoleh tidak lain adalah hasil jerih payahnya sendiri, bukan pemberian 
dari Allah SWT. Ketika seseorang sudah terbelit dengan keadaan demikian, ia 
akan merasa sombong. Keadaan seperti itu juga akan membawa seseorang ke 
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Untuk memperkuat penjelasannya, Irsyad mengutip sebuah hadis riwayat 
Imam Bukhari dan Imam Muslim tentang pengaruh hati terhadap baik atau 
buruknya setiap tindak tanduk manusia. Sebagaimana lazim diketahui, dalam 
Tafsir bi al-ra’y juga dijumpai adanya penggunaan hadis. Tetapi, penggunaan 
hadis lebih difungsikan sebagai dasar legitimasi untuk mendukung penafsiran 
mufasir.
112




Keterlibatan riwayat hadis sebagai pendukung penjelannya, juga dapat 
ditemukan dalam penafsiran ayat 77: 
 
c). Namong olle dha>ddhi jhugha>n ore ng se ampon ngastane agha>ma Eslam se 
ghi’ teptep mad}ha>ne ke  ba>n, amargha>: se e  yandhikaaghi Allah d}a>lem Sorat Al-
A’raaf aya>t 179, (e  yatore pre ksa neng Kor-an!). Jhugha> karana ghi’ gha>d}huwa>n ate 
dhra>ka, arte e  pon ta’ ngalampaaghi pre ntana Allah tor nge ndhelaghi larangan e pon; 
akadhi Hadits se e riwa>ya>taghi Imam: Ahmad & Muslim:“ Baynar-rajuli wa baynal-





Riwayat hadis dari Imam Ahmad dan Muslim dalam kutipan di atas, 
digunakan sebagai legitimasi dari penafsiran atau penjelasan yang diberikan oleh 
Irsyad. Ia menguraikan bahwa orang Islam masih dimungkinkan berprilaku seperti 
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hewan. Mereka-mereka adalah orang yang memiliki hati durhaka, tidak 
menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya. 
Untuk mengukuhkan penjelasannya, Irsyad kemudian mengkorelasikannya 
dengan surah Al-A’raf ayat 179 sembari mengutip hadis riwayat Imam Ahmad 
dan Imam Muslim. 
Penafsiran yang dilakukan Muhammad Irsyad, dimulai dari ayat pertama 
hingga ayat terakhir dapat dipastikan menggunakan pemikiran dan ijtihad (bi al-
ra’y), meskipun dalam penafsirannya ditemukan beberapa kutipan riwayat hadis. 
Penukilan riwayat digunakan untuk membenarkan pendapat pemikiran dan ijtihad 
Muhammad Irsyad. 
 
D. Metode Tafsir 
Secara umum, metode tafsir terbagi menjadi empat, yaitu metode tah}li@li@, 
ijma>li@,115 muqa>rin,116 dan mawdu‘i @.117 Berdasarkan pemetaan yang ditawarkan 
oleh Baidan ini, maka Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) dapat 
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dikatagorikan sebagai tafsir yang menggunakan metode tahlili. Metode ini 
berusaha untuk menejelaskan makna dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari 
berbagai segi sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan mufasirnya 
yang dihidangkan secara runtut sesuai dengan urutan ayat-ayat dalam  mushaf.
118
 
Tafsir dengan metode tahlili biasanya menyoroti ayat-ayat al-Qur’an dengan 
memberikan penjelasan luas terhadap apa yang terkandung di dalamnya.
119
 
Berbeda dengan metode ijmali, metode tafsir tahlili cenderung 
memberikan penjelasan-penjelasan yang pancang lebar, sehingga Tafsir yang 
mengikuti metode ini akan diwarnai kecenderungan dan keahlian mufasirnya yang 
kemudian melahirkan beragam corak penafsiran, seperti corak fiqh, sufi, falsafi, 
ilmiah, sosial kemasyarakatan dan lain-lain.
120
 
Beberapa penjelasan yang panjang lebar dari penafsiran Muhammad 
Irsyad adalah penafsirannya terhadap ayat 58: 
 
22. Kahormadha>n se  pale ng te ngghi dari Allah, nale ka gha>pane ka e kaolle ore ng 
mo’me n (ahli sowargha>), e .p. kane ’madha>n se luwar biasa. E sowargha>, dha>buwa>n 
se biasa e kape reng: “Subhaa-n-Allahumma” (=Maa Socce panjhennengan, du 
Ghuste kaula>). E sowargha> jugha> bannya’ e kape reng salam-ormat e .p.: “Salaam” 
(=bhajhra> dari sadha>ja>na kacelakaan). Tor ore  ng-ore ng gha>pane ka notop 
dha>buwa>nna moste sareng okara: "Al-Hamdu Lil-aahi Rabbil ‘aalamiin (se ama’na: 
sadha>ja>na pojhi namon kaangghuy Allah bisaos, Pange  ran se amorbha> jha>gha>t raja>). 
E ka’dissa tad}a>’ dha>buwa>n se  le ce  k, kotor, kasar, jhuga> tad}a>’ te  ngka pola se ase pat 
e  re , tambhuruwa>n, dhengghi, angko t.l.l. e pon. Kasennengan tor gha>njha>ra>n se ta’ 
rang-pe rang da>ri Pange ran ka’d}into, ba>nnya’ e bhut-sebbhut e sorat lae n da>lem Al-
Qur-aanul Karim. Ponapa saraddha> maso’ sowargha>?. Allah ngandhika ka N. 
Muhammad (da>lem se  ttong Hadits Qudsi): “Innii anallahu, laa ilaaha illaa ana, 
sabaqat rahmatii ghadhabii, fa man syahida al-laa ilaaha illallaaha, wa anna 
Muhammadan ‘abduhu wa rasuuluhu, fa lahul jannatu” (=Saongghuna Se  ngko’ 
Allah, tad}a>’ Pange ran se sabhenderra> se andi’ hak e  yiba>da>i kajha>bha> Se  ngko’. 
Rahmat tang ase ella nga>lluwi tang kemorkaan. Sapaa bha>i se  nyakse e  jha>’ tada>’ 
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Pange ran se sabhenderra> andi’ hak e yiba>da>i kajha>bha> Allah ba>n Nabbhi Muhammad 




E. Corak Tafsir 
Corak tafsir dapat diartikan sebagai suatu warna, arah atau kecenderungan 
penafsiran yang mendominasi sebuah karya tafsir.
122
 Dalam khazanah tafsir, corak 
merupakan keniscayaan yang melekat dalam tafsir. Hal tersebut dikarenakan 
mufasir tidak berada dalam ruang hampa. Entitasnya selalu terlibat dalam ruang 
dan waktu. Mufasir terikat dengan realitas sosial serta ikut berperan dalam 
perubahan sosial dan kebudayaan masyarakat. 
 
1. Corak Ilmi 
Secara sederhana, corak ilmi dapat diartikan sebagai penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an berdasarkan pendekatan ilmiah. Ayat-ayat yang ditafsirkan 
adalah ayat kauniyah, mendalami tentang teori-teori hukum alam yang dimuat 
oleh al-Qur’an, teori-teori pengetahuan umum dan sebagainya.123 Corak tafsir 
yang ada dalam Tapse  r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) adalah corak ilmi. Hal 
ini dapat dilihat dari kecenderungan penafsiran-penafsiran Muhammad Irsyad 
yang dominan adalah penafsiran perspektif ilmu pengetahuan. 
Kecenderungan Muhammad Irsyad pada wilayah sainstifik, dimotori 
oleh keinginannya agar masyarakat tergugah untuk memajukan dunia ilmu 
pengetahuan. Menurutnya, salah satu faktor yang mengakibatkan 
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ketertinggalan masyarakat Indonesia dari negara lain adalah keengganan 
mereka untuk menengok kembali kepada al-Qur’an. Bukankah al-Qur’an 




Selain itu, penggunaan istilah-istilah ilmiah dalam rangka mengungkap 
isi kandungan surah Yasin, juga didasarkan pada pemahaman Irsyad dalam 
memaknai al-Qur'an. Irysad memaknai al-Qur’an tidak hanya sebagai sumber 
ilmu agama yang bersifat keyakinan dan perbuatan atau hukum-hukum, tetapi 
juga meliputi semua ilmu keduniaan yang beraneka macam dan bilangannya.
125
 
Di antara beberapa penafsiran yang sarat dengan nuansa sains adalah 
ketika Muhammad Irsyad menafsirkan ayat 38: 
 
Saampon e pon ke nge ng 1.800 taon ka bingke ng, N. Muhammad e lae raghi, 
pas kabingke ngnga ngomba>r wahyu e Sorat Yaasiin aya>t 36 pane ka, nya>rbe>aghi 
jha>’ are ae ddher e kennenganna dhibi’. Mala bhume , bula>n tor plane  t-plane  t 
akadhi: Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus tor Pluto 
se ae ddher ngale le  nge are  . Ka’d}into e sebbhut“ e ddherra> sosonan mata-are 
(=Tata Surya). Teori pane  ka e sebbhut TEORI HELIOCENTRIS. Pas ke  nge  ng 
900 taon saampon e pon wahyu, bhuru ahli pebintangan se anyama Copernicus 
ma>ttalaghi teori Geocentris. Kantos jha>man samangke  n Copernicus se lerres; 
namong ghu ta’ gha>lluwa>n Kor-an se nya>rba>aghi Heliocentris, ta’ e ngghi?.126 
 
 
Dari paparan kutipan di atas, dapat dilihat bagaimana dalam 
memberikan penafsiran irsyad melibatkan teori astronomi populer, yakni teori 
Geocentris dan Heliocentris. Setelah menjelaskannya, kemudian Irsyad 
menambah keterangan bahwa teori heliocentrislah yang benar dan sesuai 
dengan al-Qur’an. 
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2. Corak Sosial Kemasyarakatan 
Corak sosial kemasyarakatan adalah corak penafsiran yang 
menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dengan penonjolan utama 
tujuan turunnya al-Qur’an, yakni membawa petunjuk dalam kehidupan 
kemudian merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum yang 
berlaku bagi masyarakat dan pembangunan dunia.
128
 
Dari deskripsi Quraish Shihab di atas, jelas bahwa corak ini pada 
umumnya merupakan dimensi sosial yang ada dalam tafsir. Oleh karena 
Muhammad Irsyad lebih mengedepankan pada aspek pemaparan bahasa yang 
mudah dipahami oleh audience, maka bahasa yang digunakan pun lugas, 
bermakna dan berdimensi sosial. 
Penjelasan dalam Tapse r Sorat Yaa-siin (Bha>sa Madhura>) yang 
bernuansa sosial kemasyarakatan dapat dijumpai dalam penafsiran ayat 21 
sebagai berikut: 
Ta’ me nta ba>lesa>n= ta’ nyo’on opa. Para nabbhi ngajha>k ka ommat d}a>’ 
agha>ma tauhid (melolo nyembha> ka Allah Se Maa Esa) ta’ karana terro 
ke  nge nga “lim-sallim” (=ca’oca’an e Madhura> jha>man mangke n= anplop ae sse 
oba>ng se e pare ngaghi ka ore  ng se e  yonjha>ng atable gh). Bunten! Hal kadhi ator e 
attas ta’ laja>’ mongghu ka nabbhi. Para nabbhi tor rasul name  ng ngabdhi ka 




Dari pemaparan di atas, Muhammad Irsyad mengaitkan pengertian ayat 
yang ditafsirkan dengan situasi dan kondisi masyarakat Madura. Irsyad 
mengaitkan penjelasan bahwa nabi tidak mengharapkan upah dalam 
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perjuangannya, di mana dalam tradisi masyarakat Madura upah diistilahkan 
dengan lim-sallim. Dapat diduga bahwa hal itu terjadi karena adanya pengaruh 
latar belakang keilmuan dan profesi pengarangnya yang merupakan tokoh da’i 
yang terjun langsung dalam lingkup masyarakat. 
Penjelasan Muhammad Irsyad yang juga memuat nuansa sosial 
kemsyarakatan adalah sebagai berikut: 
 
Jha>man kona otaba> e  ba>kto pangaone ngan ghita’ maju, manossa 
apangangghep ne -ane ka bula>n gha>pane ka. Ba>d}a> se ngangghep bula>n ka’d}into 
mahlok od}i’ se  bisa maraja> tor make ne ’ bha>dha>n. e  Madhura> e  yangghep ba>d}a> 
Bu’ rand}ha> se  prappa’ e pon abha>t}ek. Manabi bula>n ghra>’a>  re  ng-ore ng pad}a> 
makalowar prante pekakas akadhi kaca, bed}d}ha>’ (=konyo), ae  ng sapennay tor 
lae n-lae n e  pon, ma’ se sossa e bula>n ghella>’ e nggha>lla> abhusana, akonyo tor 
maraddhin aba>’ e  pon. Se lae n d}a>ri ka’d}into ba>d}a> se pas-ngerpas sadha>jha>na 
ka’bhungka’an sopaja> jha>gha>’a>; ore  ng bhubhut e pakon nyono’ ka bhrumana 
le ncak; kana’ se pend}hit e  yangka’ cangkem e pon sopre te  ngghi ngolay. 
Sadha>ja>na ka’d}into ta’ adha>sar “elmo pangaonengan”, jhugha>n ta’ adha>sar Kor-
an tor Hadis. Oreng namong rang-ngarang pas etaghenne sareng na’potona. E 
jha>man samangken ghi’ ba>d}a> re-kare epon oreng se apanggha>liya>n kadhi 
ka’d}into. Manabi etegghor kakalebha>n epon ka’d}into, pas anakso makalowar 
ora’, ca’epon: “ba>ngoba> d}ha>buna ba>ngatowa!”.130 
 
 
Dalam paparan di atas, terlihat bagaimana Irsyad melibatkan keadaan 
dan kondisi di sekitarnya masih belum menghilangkan tradisi atau mitos-mitos 
kuno. Padahal menurut Irsyad, hal yang demikian sama sekali tidak memiliki 
dasar, baik di dalam ilmu pengetahuan, al-Qur’an maupun hadis. Kondisi 
seperti ini diperparah lagi dengan sangkalan yang mereka berikan ketika 
hendak ditegur bahwa apa yang mereka yakini sebenarnya batil. 
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Ibid.,32. 




































3. Pandangan Muhammad Irsyad tentang Hubungan al-Qur’an dan Sains 
1. Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan 
Ketika al-Qur’an dan sains atau ilmu pengetahuan, atau bahkan dengan 
ajaran tradisi tertentu tampak membawa dan memperkenalkan isu yang sama. 
Pikiran manusia segera menyimpulkan bahwa keduanya atau ketiganya bisa 
dipertemukan atau bahkan disatukan. Para pemerhati al-Qur’an memilki 
pandangan yang berbeda antara satu dan lainnya dalam menyikapi keterkaitan 
dan hubungan antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan. Meyikapi hubungan 
antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, para intelektual muslim kemudian 
terbagi menjadi dua golongan, ada yang menerima dan ada juga yang menolak. 
Pernyataan yang mendasar berkenaan dengan polemik ini adalah apakah teks 
al-Qur’an mengandung seluruh ilmu pengetahuan, seperti filsafat, sosiologi, 
ekonomi, politik, etika religius, dan applied sciences lainnya, ataukah hanya 




Dalam diskursus penyikapan berbeda di atas, Muhammad Irsyad tampil 
sebagai salah satu dari kelompok yang memiliki pandangan bahwa al-Qur’an 
                                                          
131Baha’ al-’Ami@r, al-Nu>r al-Mubi@n: Risa>lah fi Baya>n ’i‘ja<z al-Qur’a>n al-Kari@m (Kairo: 
Maktabah Wahbah, 2002), 84. 































merupakan sumber ilmu pengetahuan di mana tentunya mengandung arti 
bahwa segala ilmu pengetahuan telah tertampung di dalam ayat-ayatnya. 
Pandangan demikian dapat dilihat dari salah satu pernyataan Irsyad ketika 
menafsirkan ayat 46: 
                           
Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda tanda 
kekuasaan Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. 
 
 
 D{ha>-tandha> kakoba>saan epon Ghuste Allah ba>d}a> man-ka’imman neng alam 
dhunnya paneka: e dha>ra>dha>n, e tase’ otaba> neng saga>ra>; e ba>ng-aba>ng pole, 
ampon ta’ kacator. D{a>lem atena manossa dhibhi’, engghi ba>d}a>. Conto epon: 
manosaa bisa nembha>ng se sae tor se jhuba>’. Kebhibha>sa>n akkal ka’d}into aropa 
he  kmat se raja> d}a>ri Se  Koba>sa. Namong ore ng kape r nyangkal sane rbha> petodhu 
d}a>ri Allah; la-mala saba>giya>n manossa pe nter, apanggha>liya>n jha>’ manossa 
ka’d}into gha>d}huwa>n asal-moasal d}a>ri ket}t}ang raja> (=beruk); torhali Allah 
ngandhika: “Inna khalaqnal-insaana fii ahsani taqwiim” (saongghuna Se  ngko’ 
nye pta manossa ja>re  ya sebha>gus-bha>gussa kadha>ddiya>n). kadhi ka’d}into e  lmo se  
e  tangenne Charles Darwin tor se ta’ ad}ha>sar Kor-an. Sane rbha>na hal ba>d}a> e  
d}a>lem Kor-an manabi manossa poron maos pangarte yan se ba>d}a> e  d}a>lemma.132 
 
Pandangan bahwa al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan juga 
dapat dijumpai dari pernyataan Muhammad Irsyad dalam kata pengantarnya 
sebagai berikut: 
 
Ke  rana laja>’, margha> kaula> sareng panjhennengan saabid-abiddha> arjha>ng 
e  lmo se e  ridoe Allah. Jha>man samangke n se kaalok sareng sebbhudha>n “jha>man 
modern”, kadhi ponapa’a bisaos majuna jha>man, namong kodhu e  ye modhi, jha>’ 
sombher sanerbha>na hal akadhi e  lmo paone ngan, hokom-hokom tor lae n e pon e 
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Pandangan Muhammad Irsyad bahwa al-Qur’an merupakan kitab yang 
memuat segala bentuk ilmu pengetahuan didasari pada pemahamannya di mana 
Allah SWT telah menciptakan manusia dan membekalinya dengan akal 
pikiran. Keberadaan akal pikiran, merupakan pembeda antara manusia dengan 
makhluk ciptaan lainnya. Hal ini, menurut Irsyad dapat dibuktikan dengan 
banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang menyeru manusia untuk menggunakan 
akal pikirannya semaksimal mungkin. Nabi Muhammad SAW sedikitpun tidak 
melarang manusia untuk memikirkan dan mempelajari ilmu pengetahun.
134
 
Pemikiran Muhammad Irsyad yang sangat rasionalis, lantas tidak 
membuatnya fanatik bahwa kekuatan akal mampu menjangkau segala hal. 
Irsyad tetap memberikan batasan, di mana akal tidak akan pernah mampu 
menjangkau sesuatu yang sifatnya metafisis, seperti roh misalnya. Menurutnya, 
anugerah berupa akal pikiran harus di manfaatkan untuk menyelidiki ciptaan-
ciptaan-Nya di alam semesta, terkecuali sesuatu yang ghaib. Karena, hanya 






2. Al-Qur’an Sebagai Barometer Kebenaran Ilmiah 
Dalam menyikapi persoalan hubungan al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, 
Irsyad menempatkan al-Qur’an sebagai kebenaran permanen yang tidak dapat 
diganggu gugat. Secara teologis, tanpa ada keraguan, al-Qur’an pastilah benar. 
Sementara ilmu pengetahuan dinilai benar jika sejalan dengan al-Qur’an. Hal 




































ini dapat dilihat dari penafsiran-penafsiran yang diberikan Muhammad Irsyad 
di dalam tafsirnya. Misalnya, seperti ketika memberikan penjelasan terhadap 
penciptaan alam semesta dengan menarasikan teori big bang, Irsyad 
menambahkan komentar bahwa umat Islam boleh mengambil teori tersebut. 
Sebab, menurutnya teori ini sejalan dan cocok dengan apa yang disebutkan 
oleh al-Qur’an.136 
 
Ommat Eslam bisa mond}hut teori ka’d}into, margha> me  re p keterangan e pon 
Kor-an akadhi ayat e attas, asal ya>ke n jha>’ se maleddhu’ e .p iroda>t e pon Allah 
s.w.t. mingke ng sunnatullah e d}a>lem bha>n-sabbha>n bha>ra>ng ce ptaan se ampon 
e  pare nge qoda>r tor se pat epon. Seka’d}into asal kadha>ddhiya>n alam temaso’ 
kadha>ddhiya>n e  pon “bhume”.137 
 
Itu artinya, bagi Irsyad kebenaran sebuah temuan dan teori ilmu 
pengetahuan harus dinilai berdasarkan kesesuaiannya dengan al-Qur’an atau 
tidak. Jika kemudian ternyata terdapat beberapa teori ilmu pengetahuan yang 
bertentangan dengan al-Qur’an, maka teori tersebutlah yang salah, bukan 
sebaliknya. Artinya, teori tersebut harus ditelaah ulang untuk akhirnya 




4. Aplikasi Penafsiran Ilmiah Muhammad Irsyad 
1. Sistem Tata Surya 
Tata surya adalah kumpulan benda langit yang terdiri atas sebuah 
bintang yang disebut Matahari dan semua objek yang terikat oleh gaya 




































gravitasinya. Objek-objek tersebut termasuk delapan planet
138
 yang sudah 
diketahui dengan orbit
139
 berbentuk elips, lima planet kerdil/katai, 173 satelit 










Benda-benda langit yang dapat diamati dari bumi, baik yang nampak 
pada siang maupun malam hari, seluruhnya bergerak secara teratur. Setiap 
benda langit tersebut terbit dan tenggelam pada posisi tertentu di bumi, di mana 
posisi terbit dan tenggelamnya kemudian berubah ke arah tertentu secara 
gradual dan kembali lagi pada posisi semula dalam waktu tertentu. Sepintah, 




Pengetahuan yang berkaitan dengan gerakan, penyebaran, dan 
karakteristik benda-benda langit dibahas secara khusus dalam disiplin keilmuan 
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Delapan planet tersebut adalah, Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Yupiter, Saturnus, 
Uranus, dan Neptunus. Lihat: Muhammad Hadi Bashori, Pengantar Ilmu Falak: 
Pedoman Lengkap TentagTeori dan Praktik Hisab, Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal 
Bulan Qamariah, dan Gerhana (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), 60. 
139
Orbit (lintasan) merupakan garis edar sebuah benda langit yang bergerak melingkar 
(mendekati lingkaran) untuk memutari benda langit lainnya. Misalnya orbit bulan 
memutari bumi, orbit bumi memutari matahari, orbit matahari memutari sumbu gakaksi 
dan sebagainya. Lihat: Murtono, Perspektif al-Qur’an tentang Astronomi, dalam jurnal 
Kaunia, Vol. 1, No. 1, April 2005, 30.  
140
Asteroida atau planetoida adalah semacam benda yang berbentuk bulat kecil. Benda 
tersebut mengorbit mengelilingi matahari pada jarak antara planet Mars dan Yupiter. 
Lihat: Bambang Utoyo, Geografi: Membuka Cakrawala (Bandung: PT Setia Purna 
Inves, 2007), 30. 
141
Komet merupakan bintang berekor berbentuk bungkah-bungkah batu, dan diselubungi 
oleh kabut-kabut gas. Lihat: Ibid., 29. 
142
Meteor adalah salah satu anggota tata surya, yaitu benda langit baik terdiri atas 
senyawa logam maupun batuan. Ibid. 
143
Satelit merupakan pengiring planet-planet , beredar mengelilingi planet dan bersama-
sama mengelilingi matahari. Makoeri Jasin, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1995), 102. 
144
Moedji Raharto, Sistem Penanggalan Syamsiah/Masehi (Bandung: Penerbit ITB, 
2001), 1-2. 































yang dikenal dengan ilmu astronomi.
145
 Dalam sejarahnya, terdapat tiga teori 
pergerakan benda langit yang pernah dikemukakan oleh pakar astronom 
terdahulu, yakni teori Egosentris, Geosentris, dan Heliosentris.
146
 Teori 
pertama, mengasumsikan bahwa manusia adalah pusat alam semesta. Seluruh 
benda-benda langit bergerak megikuti kemanapun manusia bergerak. Teori ini 
telah diyakini oleh manusia sejak zaman purbakala. Berangkat dari teori ini, 
Thales, seorang astronom Yunani pada abad ke-6 SM berpendapat bahwa bumi 




Teori kedua, yakni Geocentris berpandangan bahwa yang menjadi 
pusat tata surya adalah bumi. Matahari, bulan, planet-planet dan bintang-
bintang seluruhnya bergerak mengitari bumi. Aristoteles (384-322 SM) 
ditenggarai sebagai orang pertama yang memperkenalkan pandangan 
geocentris, pada abad ke-3 SM. Teori ini kemudian disempurnakan oleh 
Claudius Ptolomeus
148
 (140 M) dengan bentuk lintasan orbit yang lebih rumit 
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Ilmu ini bisa jadi merupakan yang paling tua dari kelompok ilmu-ilmu fisik. Ilmu ini 
juga membahas kemajemukan langit dan bumi serta menunjukkan bahwa dalam proses 
penciptaan benda-benda itu terdapat sebuah tahap peralihan antara penciptaan langit dan 
penciptaan bumi. Lihat: Afzalur Rahman, Ensiklopediana Ilmu dalam al-Qur’an: 
Rujukan Terlengkap Isyarat-isyarat Ilmiah dalam al-Qur’an (Bandung: Mizania, 2007), 
79. 
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Ptolomeus memiliki buku besar tentang astronomi berjudul Syntasis. Pandangan 
Ptolomeus tentang teori Geocentris ini berlaku pada abad ke-6 M tanpa ada perubahan. 
Ptolomeus juga memiliki karya berjudul Almagest yang dijadikan rujukan oleh para 
astronom selama berabad-abad. Lihat: Slamet Hambali, “Astronomi Islam dan Teori 
Heliocentris Nicolas Copernicus”, dalam jurnal al-Ahkam, Vol. 23, No. 2, Oktober 2013, 
hlm. 228; Alimuddin, “Sejarah Perkembangan Ilmu Falak”, dalam jurnal al-Daulah, Vol. 
2, No. 2, Desember 2013, 183. 































di mana beberapa planet, seperti Mars, Yupiter dan Saturnus bergerak 
mengelilingi Matahari sekaligus mengelilingi Bumi bersama Matahari. Teori 
geocentris bertahan cukup lama, bahkan menjadi ajaran resmi gereja beberapa 
ratus tahun kemudian.
149
 Model jagat raya Plotomeus ini bekerja dengan baik 




Salah seorang astronom yang merasa keberatan dengan model 
geocentris Ptolomeus adalah Nicolaus Copernicus. Pada abad ke-14 M, ia 
kemudian menawarkan perspektif baru dan dikenal dengan teori 
Heliocentris.
151
 Tidak seperti Ptolomeus, Copernicus membuat sebuah model 
yang lebih sederhana dengan menjadikan matahari sebagai pusat tata surya. 
Semua benda-benda langit, tidak terkecuali bumi, bergerak mengelilingi 
matahari. Selepas Nicolas Copernicus menulis buku berjudul De 
Revolutionibus Orbium Coelestium yang menampung pemikiran Heliocentris-
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Slamet Hambali, Pengantar Ilmu., 179-182. 
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Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta: Sisi-sisi al-Qur’an yang Terlupakan (Bandung: 
Mizan, 2008), 235. 
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Teori ini sebenarnya bukanlah murni pemikiran Copernicus, melainkan pengembangan 
dari teori Heliocentris yang pernah dikemukakan oleh Aristarchus dari Samos pada abad 
ke-4 SM, namun masih bersifat hipotesa dan tidak mendapat dukungan pada masa itu 
serta dianggap bertentangan dengan teori yang diungkapkan oleh Aristoteles yang lebih 
populer. Slamet Hambali, “Astronomi Islam., 182-184. 
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Sadar bahwa teorinya akan menimbulkan kontroversi, di mana teori geocentrislah 
yang sudah lama mendapat dukungan dari pihak gereja, Copernicus tidak langsung 
memplublikasikan karyanya. 13 tahun kemudian, setelah dia meninggal, karyanya ini 
berhasil dipublikasikan, tepatnya pada tahun 1543. Lihat: Agus Purwanto, Ayat-ayat 
Semesta., 235. 































Wacana astronomis seputar pergerakan dan peredaran benda-benda 
langit di atas juga disinggung oleh Muhammad Irsyad di dalam tafsirnya. 
Tepatnya, ketika Irsyad menjelaskan kandungan ayat 38: 
                       
Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan yang 
Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. 
 
Irsyad memulai penjelasannya dengan menjelaskan makna kosakata 
mustaqarrun. Menurutnya, mustaqarrun di dalam al-Qur’an memiliki dua 
pengertian, ba>d}a> e  nggha>t ba>ktona (temporer, berwaktu atau memiliki waktu 
tertentu) sebagai mana yang tertera dalam surah al-An’am ayat 67, dan juga 
dapat berarti kennenganna ae ngghun (tempat menetap, atau bertempat) 
sebagaimana yang tertera dalam surah al-Baqarah ayat 36.
153
 
Kemudian Irsyad melanjutkan penjelasannya dengan mengutip teori-
teroi astronomi: 
 
Sabellunna Eslam, ore ng se ahli pebintangan (astronomi), e antarana e .p 
Ptolomeus; e jha>man lae n (se bud}iya>n) ba>d}a> pole  se anyama Hipparcus. 
Kad}uwa>na ngangghep jha>’ bhume paneka me nangka poserra alam. Bintang-
bintang sareng are e  yangghep ajha>la>n nge  ddherre bhume . Angghebbha>n 
gha>pane ka se kaalok sareng sebbhudha>n: TEORI GEOCENTRIS. Manossa ba>kto 
gha>pane ka pad}a> pangangghebbha>, margha> te  ori ka’d}into e lerresaghi Greja> tor 
pengad}a>’na agha>ma Srane  (=Kristen). Saampon e pon ke nge  ng 1.800 taon ka 
bingke ng, N. Muhammad e  laeraghi, pas kabingke ngnga ngomba>r wahyu e  Sorat 
Yaasiin aya>t 36 pane ka, nya>rba>aghi jha>’ are ae ddher e kennenganna dhibi’. Mala 
bhume , bula>n tor planet-planet akadhi: Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, 
Saturnus, Uranus, Neptunus tor Pluto se  ae ddher ngelelenge are . Ka’d}into e 
sebbhut “e ddherra> sosonan mata-are ” (=Tata Surya). Teori pane  ka esebbhut 
TEORI HELIOCENTRIS. Pas ke  nge ng 900 taon saampon e pon wahyu, bhuru 
ahli pebintangan se  anyama Copernicus ma>ttalaghi teori Geocentris. Kantos 
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jha>man samangke n Copernicus se lerres; namong ghu ta’ gha>lluwa>n Kor-an se  
nya>rba>aghi Heliocentris, ta’ e ngghi?154 
 
 
Di halaman ke 13, Irsyad memberikan penjelasan tambahan yang 
dilengkapi dengan gambar bertemakan Heliocentris D{a>lem Kor-an 
(Heilocentris dalam al-Qur’an). Dalam lembaran ini, juga disertakan tabel yang 
menjelaskan tentang planet-planet, baik mengenai jaraknya dari matahari, garis 
tengah, lamanya mengedari matahari, lintasan gasing, sekaligus ada atau 
tidaknya satelit pada masing-masing planet. Hal ini, adalah usahanya untuk 




Hal menarik yang dapat dipetik dari kutipan penafsiran di atas adalah 
mengapa hanya dua teori saja, yakni teori Geocentris dan teori Heliocentris 
yang dikutip oleh Irsyad? Mengapa teori egocentris tidak diikutsertaan? 
Argumentasi logis yang menjadi alasan Irsyad tidak mengutip teori Egocentris 
adalah keberadaan teori tersebut yang menurutnya sangat tidak masuk akal.
156
 
Model hasil pengamatan dan perenungan kalangan Egocentris, bagi 
Irsyad terasa aneh dan mungkin tidak realistis, khususnya penempatan manusia 
sebagai pusat pergerakan alam semesta. Berbeda dengan dua model lainnya, 
Geocentris dan Heliocentris yang lebih masuk akal dan dapat diterima. 






Teori egocentris ini banyak dipakai pada masa di mana manusia mengira dan 
menganggap bahwa peristiwa gerakan benda langit tersebut merupakan sesuatu yang 
magis. Meski demikian, manusia telah lama memanfaatkan peristiwa tersebut untuk 
urusan hidup mereka, khususnya sebagai penanda waktu untuk memulai pekerjaan dan 
aktifitas. Seiring dengan perkembangan peradaban dan keilmuan manusia, berbagai 
macam teori pergerakan benda langit pun dikemukakan. Lihat: Slamet Hambali, 
Pengantar Ilmu., 175-186. 































Meskipun pada perkembangan selanjutnya, Heliocentris lah yang dimenangkan 
setelah dibuktian dengan menggunakan berbagai temuan fakta ilmiah yang 
telah teruji. Teori ini juga dikembangkan oleh penerus-penerus Copernicus. 
Asumsi semacam ini didukung dengan pribadi Irsyad di mana ia sangat tidak 
setuju dengan hal-hal atau perkara-perkara yang sama sekali tidak rasional.
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Pada kesempatan ini, sebagaimana tersirat dalam kutipan “namong ghu 
ta’ gha>lluwa>n Kor-an se nya>rba>aghi Heliocentris, ta’ e ngghi?”,158 terpotret 
bagaimana Irsyad melakukan peneguhan terhadap al-Qur'an. Sikap apologetis 
yang diberikannya ada dua. Pertama, keberadaan teori Geocentris yang telah 
lama diyakini, bahkan menjadi ajaran resmi gereja, sebenarnya telah dibantah 
oleh al-Qur’an, sebelum kemudian teori Geocentris itu dibantah oleh teori 
Heliocentris. Kedua, informasi seputar matahari yang begerak pada garis 
edarnya sendiri, justru bumi dan planet-planet lain lah yang mengitari matahari, 
sebetulnya telah diberitakan oleh al-Qur'an (QS Yasin ayat 36), 900 tahun 
sebelum kemunculan teori Heliocentris.
159
 
Menariknya lagi, peneguhan seperti di atas tidak ditemukan dalam 
beberapa penafsiran ilmiah Muhammad Irsyad pada ayat lain yang tidak 
mengutip teori ilmuan Barat, seperti penafsirannya terhadap ayat 33: 
 
Al-ardhul maytatu (=bhume se mate ): se e  kamaksot e ngghi pane ka tana 
ga>ra>bha>n se kate ngalan ta’ land}hu, tana kerre  ng mre kpak se ta’ kaae ngan 
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Hal ini dapat dibuktikan dengan penjelasan Muhammad Irsyad ketika menafsirkan 
ayat 18. Ia menampik budaya orang Arab kuno yang memiliki kepercayaan bahwa 
sebuah nasib buruk tidak lain disebabkan oleh burung. Ia menentangnya dengan 
berargumen bahwa setiap sesuatu yang terjadi merupakan akibat dari perbuatan manusia 




































samasekale . E nagha>ra se a mose m empa’ (se e  kaone nge bha>dha>n kaula> dhibi’), 
jha>’ tana e ba>kto mose m ce lle p (winte r) ka’d}into ce  ’ abhra>na e kete ngal jha’ 
rassana ta’ bisa e tombuwi pa-ponapa, amargha> tana katotop tompo’ e  pon e  s 
kapo’ (=salju), ka’-bhungka’an ghundul ta’ ada>un. Du manabi 3 bula>n agghi’ e  
mose m semme , ma’ pas ce ’ ceppetdha> d}a>un-d}a>un ghapane ka nyemme pole ; pas e  
mose m panas tamenan pad}a> tombu. Neng Indonesia tana se  mre kpak, manabi 
ampon e yojha>ne  , ta’ abit, tamenan pad}a> tombu nyennengaghi ka ate .160 
 
 
Bila membaca kedua penafsiran di atas, jelas terlihat perbedaan sikap 
yang diberikan oleh Muhammad Irsyad. Pada penafsiran pertama yang 
mengutip teori ilmuan Barat, ia menampakkan sikap apologetis dengan 
mengklaim bahwa teori tersebut ada di dalam al-Qur’an abad sudah berabad-
abad silam. Sedangkan dalam penafsiran yang kedua, di mana ia tidak 
mengutip teori ilmuan Barat, ia tidak menampakkan sikap apologetisnya. 
Bila dibandingkan dengan penafsiran yang diberikan oleh Quraish 
Shihab, akan nampak perbedaan langkah-langkah yang ditempuh dalam 
mengeksplorasi kandungan ayat 38 tersebut. Qurasih Shihab memberikan 
penjelasan dengan menitikberatkan pada eksplorasi makna perkata dari ayat. 
Lebih lanjut berikut penafsiran yang dikemukakan oleh Quraish Shihab: 
 
“dan matahari beredar pada garis edarnya. Itulah pengaturan (Tuhan) Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui”. Selanjutnya, ayat di atas memberi contoh 
kuasa Allah yang lain sekaligus memerinci dan menjelaskan kandungan ayat 
yang lalu. Ayat di atas menyatakan: Dan bukti yang lain sekaligus agar kamu 
mengetahui bagaimana Allah menjadikan bagian bumi diliputi kegelapan adalah 
bahwa matahari terus menerus beredar pada garis edarnya secara amat teratur 
sejak penciptaannya hingga kini. Akibat peredarannya itulah maka terjadi malam 
dan siang serta gelap dan terang. Itulah pengaturan Tuhan Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui. Sekelumit dari kuasa dan kudrat Allah itu dapat Anda 
ketahui jika Anda membayangkan besarnya matahari yang mencapai satu juta 
lipat besarnya bumi, dan bahwa dia bergerak di angkasa raya yang begitu luas, 
dan dalam keadaan yang sangat teliti lagi teratur. Kata (يرجت)  tajri pada mulanya 
digunakan menunjuk perjalanan cepat sesuatu yang memiliki kaki (berlari). Lalu, 
kata ini digunakan juga untuk menggambarkan perpindahan satu benda dari satu 
tempat ke tempat yang lain, perpindahan yang dinilai cepat dibandingkan dengan 
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perpindahan benda lain yang serupa. Ia juga digunakan untuk menunjuk 
perjalanan sangat jauh yang ditempuh dalam waktu yang relatif singkat. Huruf 
lam pada kalimat (رقتسمل) limustaqarrin ada yang memahaminya dalam arti (ىلإ) 
ila, yakni menuju atau batas akhir. Sedang kata (رقتسم) mustaqar terambil dari 
kata (رارق) qirar, yakni kemantapan/perhentian. Batron kata yang digunakan ayat 
ini dapat berarti tempat atau waktu. Dengan demikian, kata ini dapat mengandung 
beberapa makna. Ia dapat berarti matahari bergerak (beredar) menuju ke tempat 
perhentiannya atau sampai waktu perhentiannya atau agar ia mencapai tempat 
atau waktu perhentiannya. Bergerak menuju tempat perhentian dimaksud adalah 
peredarannya setiap hari di garis edarnya dalam keadaan sedikit pun tidak 





Quraish Shihab menjelaskan tentang peredaran matahari dengan 
berangkat dari telaah kebahasaan. Ia juga terlihat mengupayakan agar 
penjelasannya tidak terlalu jauh dari pemahaman tekstual ayat. Pengungkapan 
makna ayat-ayatnya ditujukan untuk membuka tabir kekuasan Pencipta. 
Artinya, yang menjadi tujuan utamanya adalah memberikan sentuhan 
pemahaman kepada pembaca akan kebesaran Pencipta alam semesta. 
Penggunaan ayat 38 di atas sebagai sarana untuk menjelaskan 
kebesaran Allah SWT juga dapat dilihat dari penafsiran Zainal Abidin Ahmad 
sebagai berikut: 
 
Pada waktu sarjana-sarjana dunia aktif sekali menyelidiki planit-planit di 
ruang angkasa raya, mencapai bulan, mencari Mars dan selanjutnya, maka 
semakin ta’jublah kita kepada kebesaran Tuhan yang menjadikan soal peredaran 





Setelah selesai menjelaskan peredaran benda-benda langit secara 
panjang lebar, Ahmad memberikan keterangan penutup bahwa hal tersebut 
merupakan bukti atau tanda kebesaran Allah SWT. Penjelasan wacana 
astronomi dalam menafsirkan ayat 38 ini dimaksudkan untuk membuktikan 
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akan kemahakuasaan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi dan tujuan 
dari pemanfaatan pengetahuan sains dalam menafsirkan ayat-ayat yang 
memuat isyarat ilmiah adalah tidak lain untuk memperjelas kekuasaan dan 
kemahabesaran Allah SWT, sebagaimana yang tertera dalam penafsiran Shihab 
dan Ahmad. Berbanding terbalik dengan Irsyad yang justru memanfaatkan 
pengetahuan sains untuk kemudian diklaim bahwa al-Qur’an sudah memuatnya 
sejak abad-abad yang lalu. 
Meminjam pandangan Abdul Mustaqim, sikap seperti yang diberikan 
oleh Irsyad di atas sebenarnya tidak perlu dilakukan. Setiap ditemukan teori 
baru dalam ilmu pengetahuan, lantas bukan berarti segera atau terburu-buru 
mengklaim bahwa hal itu sudah ada di dalam al-Qur’an. Sebab, sikap seperti 
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Gambar: ilustrasi sistem tata surya164 
 
                                                          
164
Muhammad Irsyad, Tapser. 13. 











































2. Proses Meredupnya Matahari 































Matahari merupakan salah satu bintang di dalam galaksi bima sakti,
165
 
dan memiliki fungsi serta peranan yang paling penting di dalam struktur tata 
surya. Matahari merupakan bagian tata surya yang memiliki ukuran, massa, 
volume,  temperatur, dan dan gravitasi yang paling besar sehingga memiliki 
pengaruh besar terhadap benda-benda langit yang mengelilinginya. Matahari 





Sementara itu, diameter matahari adalah mencapai 1.392.000 kilometer atau 
865.000 mil, sama dengan 109 kali diameter bumi. Suhu di pusat matahari 
mencapai 15 juta 
0
C. Sementara itu, suhu di permukaan mencapai 5.000 
0
C. 
Massa matahari sebesar 1,989x1030 kilogram. Angka tersebut sama dengan 




Matahari termasuk bintang, karena dapat memancarkan cahaya sendiri. 
Matahari tersusun atas gas pijar yang suhunya sangat tinggi.
169
 Radiasi 
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Matahari, atau lebih dikenal sebagai cahaya Matahari, adalah campuran 
gelombang elektromagnetik yang terdiri dari gelombang inframerah, cahaya 
tampak, dan sinar ultraviolet. Semua gelombang elektromagnetik ini bergerak 
dengan kecepatan sekitar 3,0 x 108 m/s. Oleh karenanya, butuh waktu 8 menit 
agar cahaya  Matahari sampai ke Bumi. Matahari juga menghasilkan sinar 




Pada halaman ke-12, Muhammad Irsyad juga menyertakan penjelasan 
khusus mengenai matahari. Penjelasan ini merupakan kelanjutan penafsirannya 
terhadap ayat 38. Berikut penjelasannya: 
 
Are sae sto e  pon ba>nne bha>ra>ng te yar akadhi kabad>a>a>nna bhume  otaba> bula>n, 
namong aba>’ e  pon dha>ddhi d}a>ri bha>ra>ng gas. Gha>ris tengnga e pon 1.390.000 km 
tor berra>’ e pon 2 milyar milyar milyar ton; rajha>na tamto lebbi rajha> d}a>ri se  ttong 
planet. Panas e pon kantos 20 juta dhra>jha>t Celcius. Menorot para ahli, are  ghi’ 
bha>kal pagghun asonar kantos 50 milyar taon agghi’. Namon e  se ttong ba>kto 
bha>kal lebbhi panas sonarra se  e  karassa e bhume; me norot e tongan e pon para 
ahli kantos mate ngghi kaanga’an (e bume ) 540 0C; panas se akadhi ka’d}into bisa 
male lle te ma akadhi ae ng ghula> dha>ddhi e pon, tor sagha>ra> bisa ngalkal. Ahe rra, 
me norot e tongan jhugha>n, saampon e pon are ba>nnya’ makalowar kakowadha>nna 
sonar, pas bha>kal ore mma tor bit-abit pas ples ta’ asonar.171 
 
Irsyad memulai pembahasannya dengan menguraikan sebuah kenyataan 
fisis menurut ilmu pengetahuan astronomi. Berdasarkan penjelasannya, 
Matahari bukanlah benda padat seperti Bumi, melainkan benda yang tercipta 
dari gas. Diameternya mencapai angka 1.390.000 km, memiliki massa 2 miliar 
ton lebih. Tentunya lebih besar dari pada planet-planet dan memiliki energi 
panas mencapai 20 juta 
0
C. Menurut para ahli, matahari masih sanggup 
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bersinar hingga 50 miliar tahun kedepan. Tetapi, pada suatu waktu sinarnya 
akan lebih panas, hingga mencapai 540 
0
C. Panas dalam skala ini mampu 
melelehkan tema, dan membuat lautan hangus hingga habis. Dalam suatu 
waktu juga, setelah banyak mengeluarkan sinar, matahari akan meredup.
172
 
Terkait proses meredupnya Matahari, para pakar astronom memberikan 
dua hipotesis. Pertama, Matahari bisa meledak seperti bintang-bintang lain 
yang telah meledak sebelumnya. Kedua, bahwa matahari akan segera 
mendingin, mengeluarkan cahaya kemerahan dan lalu mati.
173
 Dalam hal ini, 
Irsyad lebih condonng menerima hipotesis yang ke dua, di mana suatu saat 
nanti matahari akan mengeluarkan energi yang terus memanas. Sebagai 
akibatnya, matahari kemudian akan kehilangan sinarnya.
174
 
Untuk menguatkan penafsirannya, sekaligus membuktikan bahwa teori 
tentang meredupnya matahari sebagaimana ditemukan oleh para astronom, 
sebetulnya juga disinggung oleh al-Qur’an, Irsyad kemudian mengutip QS. al-
Takwir ayat 1: 
 
D{a>ri ka’d}into tore e  modhi sorat At-Takwiir ayat 1: Lamon are (se dha>ddhi 
sombherra> kaod}i’a>n) ja>re  ya ella e ghulung; Margha> are ta’ te yar, Allah ghampang 
bisaos ngulung akadhi kertas. Caja>na jhugha e  gulung sonar e pon. Kakowadha>n 
fisik me norot hokom-hokom Newton, tamto e pon ampon ta’ karaddhu, margha> 
kakowadha>n e pon are ampon e patad}a>’.175 
 
Pengutipan surah al-Takwir di atas dilakukan oleh Irsyad untuk 
menguatkan penjelasan ilmiahnya di satu sisi, dan disisi yang lain mencoba 




Ahmad Mahmud Sulaiman, Tuhan dan Sain: Mengungkap Berita-berita Ilmiah Al-
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memberikan pemahaman kepada pembaca bahwa teori meredupnya cahaya 
matahari merupakan salah satu skenario Allah SWT yang sudah ditetapkan di 
dalam semesta dan dimuat di dalam firman-Nya. 
Peneguhan serupa juga dilakukan oleh Irsyad ketika menjelaskan ayat 
41: 
                     
Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa 
Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. 
 
 
Ayat ini menurut Irsyad menjadi peringatan kepada seluruh manusia 
bahwa bahtera Nabi Nuh tersebut merupakan transportasi pertama yang 
berhasil menginspirasi manusia-manusia setelahnya untuk mengembangkan 
alat-alat transportasi yang lebih canggih dikemudian hari.
176
 Itu artinya, 
perkembangan dunia transportasi di era sekarang, tidak lain adalah sesuatu 
yang pada awalnya tercipta dari bahtera Nabi Nuh. 
 
 
3. Penciptaan Alam Semesta 
Apa yang disebut dengan alam semesta sering disinonimkan dengan 
istilah-istilah lain, seperti semesta raya, dan jagad raya. Secara umum, alam 
semesta dapat dipahami sebagai mikro-kosmos beserta keseluruhan yang 
tersedia di dalamnya, dan berbagai keteraturan atau regularitas dan stabilitas 
yang terjadi dalam keberlangsungannya. Secara sederhana, alam semesta terdiri 
dari langit dan bumi, keduanya mewakili ciptaan Tuhan di dunia. Berbagai 
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bentuk rupa bumi, seperti dataran tanah, laut, kutub, pegunungan, gunung, dan 




Persoalan mengenai bagaimana alam semesta yang tanpa cacat ini 
mula-mula terbentuk, ke mana tujuannya, dan bagaimana cara kerja hukum-
hukum yang menjaga keteraturan dan keseimbangan, sejak dulu merupakan 
topik yang menarik. Rahasia mengenai bagaimana asal mula dan terbentuknya 
alam semesta telah melahirkan asumsi dan teori yang dikemukakan oleh para 
ahli. Terdapat beberapa teori yang diterjemahkan oleh sains modern tentang 
proses penciptaan alam semesta, seperti teori big bang, yang menyatakan 
bahwa awal segalanya adalah ledakan besar. teori big crunch dan teori 
oscillating universe.
178
 Dari sekian banyak teori, teori big bang adalah teori 
yang di anut oleh para kosmolog hingga saat ini.
179
 
Teori big bang pertama kali diperkenalkan oleh kosmolog Abbe 
Lemaitre pada tahun 1920-an.
180
 Menurut teori ini, alam semesta bermula dari 
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gumpalan superatom raksasa yang isinya tidak mungkin untuk dibayangkan, 
kira-kira seperti bola api raksasa yang suhunya antara 10 miliar sampai 1 triliun 
derajat celcius. Gumpalan superatom tersebut meledak sekitar 15 milyar tahun 
yang lalu. Hasil sisa dentuman dahsyat tersebut menyebar menjadi debu dan 
awan hidrogen. Setelah berumur ratusan juta tahun, debu dan awan hidrogen 
tersebut membentuk bintang-bintang dalam ukuran yang berbeda-beda. Seiring 
dengan terbentuknya bintang-bintang, di antara bintang-bintang tersebut 




Dalam menarasikan tentang proses penciptaan alam semesta, 
Muhammad Irsyad juga mendatakannya berdasarkan perspektif teori Big Bang. 
Pembahasan ini, sebenarnya tidak masuk ke dalam penafsiran Irsyad terhadap 
surah Yasin. Tetapi, pembahasan ini merupakan penjelasan tersendiri diluar 
penafsirannya yang dimaksudkan untuk memperkaya wawacan pembaca 
Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>). 
Pembahasan tersebut ditempatkan di halaman terakhir, yakni halaman 
35 sampai halaman 37. Kendati demikian, penjelasan tersebut juga penting 
dikaji untuk lebih mengetahui orientasi pemikiran Muhammad Irsyad. Sebab, 
pada pembahasan inilah banyak ditemukan hal-hal yang dapat menggambarkan 
orientasi pemikiran Muhammad Irsyad. Di antara beberapa hal yang menarik 
untuk didalami adalah pernyataan Irsyad ketika memulai pembahasannya: 
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Kaula> bha>d}hi ngabidha>nna d}a>ri wa>hyu, karana manossa ta’ bisa ngaone  nge  
manabi ta’ e pare nge one ng wa>yu e pon Allah. Manossa ta’ ke nge ng rang-ngarang 
dhibi’, sanaos mingke ng e lmo pangaone ngan se omba>r d}a>ri e lmo ke ra, kajha>bha> 
manossa ka’ d}into abit nale kteghi sareng e lmo se e  pare nge  Allah ka aba>’-aba>’ 
e  pon (bherkat hida>ya>).182 
Dari kutipan di atas dapat dimengerti bagaimana Irsyad menempatkan 
al-Qur’an sebagai kebenaran yang permanen. Al-Qur’an harus menjadi yang 
pertama dan utama. Manusia tidak akan menemukan suatu pengetahuan tanpa 
melalui al-Qur’an. Manusia juga tidak boleh mendasarkan pengetahuannya 
pada batas praduga, begitu juga dalam menekuni ilmu pengetahuan. Terkecuali 
seseorang tersebut telah lama menekuni ilmu yang telah Allah SWT berikan 
kepadanya. 
Irsyad memulai pembahasan tentang proses penciptaan alam semesta 
dengan mengutip QS al-Anbiya’ ayat 30: 
 
                              
                   
 
Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
Mengapakah mereka tiada juga beriman? 
 
 
 Kemudian, Irsyad melanjutkannya dengan memberikan penjelasan 
sebagai berikut: 
Ape  sana langnge ’ sareng bhume ka’d}into e seba>baghi ba>d}a> e pon kakowadha>n 
lowar biasa se maleddhu’. D{a>ri leddhu’a>n ghella>’ bha>ra>ng ka’d}into atabuya>n 
akadhi me rcon manabi aleddhu’. D{a>ri asal kadha>ddhiya>n ka’d}into ba>d}a> e  pon 
ra>ng-bha>ra>ng ba>ng-aba>ng (=benda-benda angkasa) akadhi bhume , Mars, Venus, 
are t.l.l.e pon. Para ahli kosmologi ngangghep jha>’ alam jha>gha>t ka’d}into bisa 
ba>d}a> akadhi semangke n, margha> te  mma leddhu’a>n e  pon sarembha>k (segumpal) 
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za>t se ce ’ raja>na, lajhu bha>sa karana ba>d}a>na “kakowadha>n d}a>lem” se  ba>d}a> ghun e 
nga’-tengngaan epon za>t ghella>’ se  nar ema paksa kalowara. Saampon e  pon 
aleddhu’, ghepe ngan-ghepe  ngan e pon dha>ddhi bha>ra>ng-bha>ra>ng alam ka’d}into. 
Teori (=asel ke raan) gha>paneka e nyamae Teori BIG BANG (e  maos: Big 
Be  ng).183 
 
Proses berpisahnya langit dan bumi, disebabkan oleh kekuatan peledak 
yang luar biasa. Dari ledakan tersebut menyebabkan benda-benda bertaburan 
dan menyebakan terciptanya barang-barang langit (ra>ng-bha>ra>ng ba>ng-aba>ng), 
seperti bumi, Mars, Venus dan sebagainya. Para kosmolog berpandangan 
bahwa awal terbentuknya alam semesta disebabkan oleh sebuah ledakan dari 
suatu zat yang sangat besar. Lalu pecah disebabkan oleh inti atau titik tengah 
zat yang memiliki daya ledak kuat. Serpihan-serpihan ledakan tersebut yang 




Usai menyelesaikan penjelasannya, Isryad menambahkan komentar 
penutup  sebagai berikut: 
 
Ommat Eslam bisa mond}hut teori ka’d}into, margha> me  re p keterangan e pon 
Kor-an akadhi ayat e attas, asal ya>ke n jha>’ se maleddhu’ e .p iroda>t e pon Allah 
s.w.t. mingke ng sunnatullah e d}a>lem bha>n-sabbha>n bha>ra>ng ce ptaan se ampon 
e  pare nge qoda>r tor se pat epon. Seka’d}into asal kadha>ddhiya>n alam temaso’ 
kadha>ddhiya>n e  pon “bhume”.185 
 
 
Teori big bang merupakan salah satu dari sekian banyak teroi yang 
masih digunakan dan dipertahankan oleh para kosmolog pada umumnya. 
Dengan alasan ini, Irsyad membolehkan kepada umat Islam untuk mengambil 
teori big bang tersebut. karena pendapat teori big bang senafas dengan QS. Al-






































Anbiya’ ayat 30. Dengan catatan, harus tetap diyakini bahwa semua itu terjadi 
berkat iradat Allah SWT dan hukum alam (sunnatullah) yang telah ditetapkan-
Nya bagi semesta alam.
186
 
Secara eksplisit, pernyataan yang diberikan oleh Irsyad di atas 
memberikan pemahaman bahwa ukuran kebenaran sebuah teori ilmiah 
ditimbang dari sejauh mana kesesuaiannya dengan al-Qur’an. Jika teori tesebut 
berbeda dengan al-Qur’an, maka bisa dipastikan bahwa teori tersebut harus 
diperbaiki dan ditelaah ulang untuk sampai pada titik akhir kesesuaiannya 
dengan al-Qur’an, tidak sebaliknya. Juga harus diyakini bahwa keteraturan 
hukum yang ada dalam semesta alam tidak lain adalah ketetapan Allah SWT. 
Pandangan semacam ini didasarkan kepada prinsip Irsyad bahwa al-
Qur’an tidak akan bertentangan dengan akal sehat. Sebab, al-Qur’an itu sendiri 
sudah memuat segala bentuk ilmu pengetahuan. Jika manusia benar-benar 
menggunakan akal dan pengetahuannya untuk menggali makna-makna al-
Qur’an, maka pengetahuan yang diperolehnya tidak akan terjerumus pada 
kesalahan atau kekeliruan. 
Dengan asumsi dasar bahwa al-Qur’an adalah kebenaran paten yang 
tidak bisa diganggu gugat dan bahwa al-Qur’an merupakan kalam ilahi yang 
telah didesain mengakomodasi segala ilmu pengetahuan inilah, Irsyad 
kemudian berani bersikap apologis bahwa temuan-temuan ilmuan Barat pun 
tidak lain adalah apa yang pernah diberitakan oleh al-Qur’an. 
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Salah satu bukti dari prinsip Muhammad Irsyad di atas dapat dilihat 
ketika ia membantah teori Charles Darwin yang dijelaskan dalam 
penafsirannya terhadap ayat 46: 
 
D{ha>-tandha> kakoba>saan epon Ghuste Allah ba>d}a> man-ka’imman neng alam 
dhunnya paneka: e dha>ra>dha>n, e tase’ otaba> neng saga>ra>; e ba>ng-aba>ng pole, 
ampon ta’ kacator. D{a>lem atena manossa dhibhi’, engghi ba>d}a>. Conto epon: 
manosaa bisa nembha>ng se sae tor se jhuba>’. Kebhibha>sa>n akkal ka’d}into aropa 
he  kmat se raja> d}a>ri Se  Koba>sa. Namong ore ng kape r nyangkal sane rbha> petodhu 
d}a>ri Allah; la-mala saba>giya>n manossa pe nter, apanggha>liya>n jha>’ manossa 
ka’d}into gha>d}huwa>n asal-moasal d}a>ri ket}t}ang raja> (=beruk); torhali Allah 
ngandhika: “Inna khalaqnal-insaana fii ahsani taqwiim” (saongghuna Se  ngko’ 
nye pta manossa ja>re  ya sebha>gus-bha>gussa kadha>ddiya>n). kadhi ka’d}into e  lmo se  
e  tangenne Charles Darwin tor se ta’ ad}ha>sar Kor-an. sane rbha>na hal ba>d}a> e  
d}a>lem Kor-an manabi manossa poron maos pangarte yan se ba>d}a> e  d}a>lemma.187 
 
 
Pada kutipan di atas, Irsyad mencoba memberikan pengertian bahwa 
kebebasan akal merupakan nikmat luar biasa yang dikaruniakan oleh Allah 
SWT kepada manusia. Akan tetapi, akal harus diselaraskan dengan petunjuk 
yang telah Allah berikan di dalam al-Qur’an. Menurutnya, pendapat yang 
dikemukakan oleh Darwin adalah pendapat yang hanya didasarkan kepada akal 
saja dan bathil, serta tidak memilki dasar sama sekali dalam al-Qur’an. Dalam 
hal ini, Irsyad berapologetika dengan melakukan penyerangan terhadap teori 
Darwin. Berbeda dengan mufasir lain, seperti Abduh misalnya. Abduh 
cenderung menerima teori Darwin dengan asumsi bahwa kejatuhan Adam dan 
Hawa hanya simbolisasi tindakan manusia untuk membedakan kebaikan, 
kejahatan, dan kewajiban manusia dari makhluk yang lainnya. Termasuk 
mengusulkan interpretasi allegoris mengenai banjir besar, mukjizat Nabi Isa, 
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Mi’raj Nabi Muhammad, dan fenomena-fenomena lainnya yang dianggap 
bertentangan dengan hukum alam.
188
 
Dari paparan kutipan di atas, Irsyad juga ingin menunjukkan bahwa 
sebuah teori ilmu pengetahuan haruslah memiliki pijakan filosofis-teologis di 
dalam al-Qur’an. Irsyad berusaha memberikan pemetaan terkait ilmu 
pengetahuan yang senafas dengan al-Qur’an, atau sebaliknya. Dengan 
demikian, elemen-elemen ilmu pengetahuan yang tidak sejalan dengan al-
Qur’an perlu dipahamai letak perbedaannya dan harus ditinggalkan. 
Penafsiran yang diberikan Irsyad jauh berbeda dengan penafsiran yang 
diberikan oleh Fakhruddi@n al-Ra>zi@. Al-Ra>zi@ menjelaskan ayat 46 tersebut tidak 
menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan. Al-Ra>zi@ menjelaskan bahwa ayat 
ini berbicara mengenai keberadaan orang-orang yang mendustakan nabi dan 
risalahnya, akan menerima penyesalan dikemudian hari, yakni hari kiamat. 
Mereka orang-orang kafir akan berteriak-teriak menyesali perbuatannya. 




Alasan logis mengapa al-Razi tidak menafsirkan ayat ini adalah 
keberadaan ayatnya yang memang tidak muat isyarat ilmiah, melainkan 
berbicara mengenai keadaan orang-orang kafir di hari kiamat yang akan 
mengalami penyesalan luar biasa. Berbeda dengan al-Razi, Irsyad justru 
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menjelaskan ayat ini berdasarkan pendekatan ilmu pengetahuan dan ditujukan 
untuk membantah teori Darwin. 
 
 
4. Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan 
Gerhana merupakan sinonim dari kata eclipse (Ingris), ekleipsis 
(Yunani), atau eklipsis (Latin).
190
 Dalam bahasa Arab, gerhana disebut kusuf 
atau khusuf.
191
 Kusuf lebih dikenal untuk penyebutan gerhana matahari. 
Sedangkan khusuf lebih dikenal untuk penyebutan gerhana bulan. Kedua kata 
ini dalam bahasa Ingris populer dengan sebutan eclipse.
192
 
Gerhana secara bahasa dapat diartikan sebagai suatu kejadian di mana 
tertutupnya sumber cahaya oleh benda lain.
193
 Para pakar astronomi telah 
menjelaskan bahwa gerhana akan terjadi ketika ada persilangan antara orbit 
bumi, bulan dan matahari.
194
 Dilihat dari segi astronomi, gerhana merupakan 
proses tertutupnya arah pandang pengamatan benda langit oleh benda langit 
lainnya yang lebih dekat dengan pengamat.
195
 Gerhana juga dapat diartikan 
sebagai berkurangnya ketampakan benda atau hilangnya benda dari pandangan 
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Gerhana matahari terjadi ketika cahaya matahari menuju bumi 
terhalangi oleh bulan yang berdada dalam satu garis lurus antara bumi dan 
matahari, atau piringan bulan menutupi piringan matahari dilihat dari bumi, 
baik sebagian atau seluruhnya. Walaupun bulan lebih kecil, bayangannya 
mampu melindungi cahaya matahari sepenuhnya, karena bulan memiliki jarak 
lebih dekat dengan bumi, di bandingkan dengan matahari.
197
 Keadaan 
demikian ini hanya akan terjadi pada bulan mati atau ijtima’,198 serta posisi 
matahari dan bulan berada di sekitar titik simpul.
199
 Peristiwa gerhana matahari 
hanya dapat disaksikan oleh wilayah tertentu saja, sedangkan gerhana bulan 
dapat dilihat oleh seperdua permukaan bumi yang menghadap ke bulan.
200
 
Gerhana bulan terjadi ketika bulan berada pada kedudukan oposisi 
(istiqbal), di mana bulan berada pada salah satu titik simpul lainnya atau di 
dekatnya. Sementara matahari berada pada jarak bujur astronomi 180
0 
dari 
posisi bulan. Gerhana ini berarti hanya terjadi pada waktu bulan purnama, 
berlawanan dengan kedudukannya pada waktu gerhana matahari. Selain itu, 
berarti pula, sebagaimana pada gerhana matahari, bahwa bulan pada waktu itu 
dalam peredarannya sedang memotong ekliptika.
201
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Gerhana bulan dapat terjadi dua sampai tiga kali dalam setahun. 
Sekalipun demikian, bisa saja tidak pernah terjadi gerhana bulan sama sekali 
dalam setahun.
202
 Gerhana bulan itu ibarat jatuhnya bayangan bumi ke 
permukaan bulan pada waktu matahari, bumi, dan bulan dalam satu garis lurus 
atau saat sebagian atau seluruh piringan bulan memasuki kerucut bayangan inti 
bumi (umbra). 
Keadaan itu menjadikan sinar matahari tidak dapat menerobos ke bulan 
karena terhalang oleh bumi. Akibatnya, bulan tidak dapat memantulkan sinar 
matahari ke bumi.
203
 Gerhana bulan adalah hilangnya cahaya bulan karena 
bayangan bumi, di mana posisi bulan, bumi dan matahari berada pada satu 




Gambar: ilustrasi terjadinya gerhana matahari dan bulan
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Penjelasan tentang proses terjadinya gerhana matahari dan gerhana 
bulan merupakan penafsiran Muhammad Irsyad terhadap ayat 40: 
                             
      
 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak 
dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis edarnya. 
 
 
Penjelaskan mengenai proses terjadinya gerhana matahari dan gerhana 
bulan, tidak dipaparkan secara panjang lebar oleh Muhammad Irsyad. Kendati 
demikian sederhananya penjelasan yang diberikannya, dan dengan dibantu oleh 
gambar yang ia berikan, cukup mampu memberikan pemahaman kepada 
pembaca yang masih awam dengan istilah-istilah sains. Dengan mengamati 
gambar yang ia berikan, pembaca akan paham bahwa gerhana Matahari aan 































terjadi ketika cahaya Matahari tertutupi oleh Bulan, sehingga tidak sampai 
pada Bumi. Sedangan gerhana bulan akan terjadi ketia Bumi menutupi cahaya 
Matahari yang dipancarkan pada Bulan. 
Dalam kolom gambar di atas, Irsyad menambahkan keterangan sebagai 
berikut: 
 
Manabi bula>n ba>d}a> e  no. 1 ba>kto nge ddherre bhume , tamto ghra>’a>-are 
e  tengale e  nagha>ra> se e  teppa’e ja>ng-ba>ja>ngan e pon bula>n (a & b); namong 
manabi bula>n ba>d}a> e  no. 2 (bula>n maso’ ka ja>ng-ba>ja>ngan e pon bhume ), tamtona 
kadha>ddhiya>n: ghra>’a>-bula>n. nabbi Muhammad ad}ha>bu, jha>’ hal ka’d}into tad}a>’ 
kae ’ e pon sareng klae ran otaba> aja>l e pon manossa pase ra’a bisaos. Dha>ddhi 
cocok sareng elmo paone ngan.206 
 
 
Ketika menjelaskan mengenai gerhana bulan ini, Irsyad juga 
menyempatkan untuk menentang beberapa mitologi masyarakat kuno ketika 
terjadi gerhana bulan. Penentangan terhadap mitologi juga dikemukakan oleh 
Irsyad pada lembaran lain, yakni menentang mitologi masyarakat Madura yang 
memiliki anggapan bahwa bulan adalah makhluk yang memilki kekuatan 
magis. Di antara kekuatannya yang diyakini adalah mampu membuat orang 
yang pendek menjadi tinggi. Penjelasan tersebut merupakan usaha Irsyad untuk 
memberikan penentangan secara ilmiah terhadap mitologisasi gerhana bulan. 
Di antara beberapa mitos tentang gerhana bulan yang ada di Madura dapat 
dilihat dari pemaparan Irsyad sebagai berikut: 
 
Jha>man kona otaba> e ba>kto pangaone ngan ghita’ maju, manossa apangangghep 
ne  -ane ka bula>n gha>pane ka. Ba>d}a> se  ngangghep bula>n ka’d}into mahlok od}i’ se  bisa 
maraja> tor make ne ’ bha>dha>n. e  Madhura> e  yangghep ba>d}a> Bu’ rand}ha> se  prappa’ 
e  pon abha>t}ek. Manabi bula>n ghra>’a>  re  ng-ore ng pad}a> makalowar prante  pekakas 
akadhi kaca, bed}d}ha>’ (=konyo), ae  ng sapennay tor lae  n-lae n e pon, ma’ se sossa e 
bula>n ghella>’ e nggha>lla> abhusana, akonyo tor maraddhin aba>’ e  pon. Se lae n d}a>ri 
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ka’d}into ba>d}a> se  pas-ngerpas sadha>jha>na ka’bhungka’an sopaja> jha>gha>’a>; ore  ng 
bhubhut e pakon nyono’ ka bhrumana le ncak; kana’ se  pend}hit e yangka’ cangkem 
e  pon sopre te ngghi ngolay.207 
 
 
Menurut Irsyad semua mitos-mitos tersebut sama sekali tidak bersandar 
kepada ilmu pengetahuan, juga tidak bersandar kepada al-Qur’an dan hadis. 
Bagi Irysad, mitos-mitos tersebut hanyalah rang-ngarang (hal yang dibuat-
buat) yang kemudian diikuti oleh generasi setelahnya. Ketika mereka-mereka 
diperingatkan bahwa apa yang mereka percayai itu sebenarnya tidak ada 
dasarnya, mereka akan menjawab ba>-ngoba> d}ha>buna ba>ngatowa!. Penentangan 
yang diberikan oleh Irsyad kemudian diperkuat olehnya dengan mengutip QS. 
Al-Syu’ara’ ayat 74. Ayat ini menurut Irsyad adalah teguran kepada mereka-
mereka yang tetap melestarikan peninggalan nenek moyangnya yang tidak 
berdasar pada al-Qur’an, hadis dan ilmu pengetahuan. Keadaan demikian 
menurut Irsyad disebabkan karena mereka tidak mengerti dan memahami 
kandungan-kandungan al-Qur’an.208 
Bila mencermati penafsiran-penafsiran Muhammad Irsyad yang 
menyinggung persoalan mitos-mitos di Madura, nampaknya Tapse  r Sorat Yaa-
siin (Bha>sa Madhura>) memang diperuntukkan kepada masyarakat Madura. Hal 
ini merupakan inisiasi dan keinginan Irsyad untuk merekonstruksi budaya atau 
tradisi-tradisi masyarakat Madura yang menurutnya tidak sejalan dengan al-
Qur’an. Beberapa singgungan yang diberikan Irsyad berkaitan dengan mitos-
mitos masyarakat Madura adalah paparannya ketika menafsirkan ayat 60: 





































E jha>man mangken ponapa pole se kaper, sed}d}heng se ngako Eslam, ghi’ 
b}a>da> se ta’ masettong ka Allah atena. Opamana: ruwet, kakka’ rejhekke bisaos, 
iman/emanna koncang pas nyalabur menta ka kobhura>n kramat, ka dhukon tor 
mingkeng cara-cara se ekasennengnge setan; manabi ampon kapencot syirik, 





Selain itu, penggunaan bahasa Madura sebagai sarana dalam 
menuangkan pemikirannya, tidak bisa dikatakan hanya semata karena 
keinginan Irsyad untuk melestarikan salah satu elemen budaya, yakni bahasa. 
Sebab, alur penafsiran yang nampak dalam tafsirnya sangat kentara sebagai 
refleksi atau respon dari realitas kehidupan di sekeliling Irsyad. Hal ini juga 
diperkuat dengan beberapa penafsiran lain Muhammad Irsyad yang bernuanasa 
sosial kemasyarakatan. Sebagai contohnya adalah penafsiran Muhammad 
Irsyad pada ayat 21: 
 
Ta’ me nta ba>lesa>n= ta’ nyo’on opa. Para nabbhi ngajha>k ka ommat d}a>’ 
agha>ma tauhid (melolo nyembha> ka Allah Se Maa Esa) ta’ karana terro 
ke  nge nga “lim-sallim” (=ca’oca’an e Madhura> jha>man mangke n= anplop ae sse 
oba>ng se e pare ngaghi ka ore  ng se e  yonjha>ng atable gh). Bunten! Hal kadhi ator e 
attas ta’ laja>’ mongghu ka nabbhi. Para nabbhi tor rasul name  ng ngabdhi ka 





Paparan penafsiran di atas memberikan gambaran bagaimana Irsyad 
melibatkan kehidupan sekelilingnya dalam proses penafsiran. Ini juga 
membuktikan sikap penolakan Irsyad terhadap kebiasaan bisharah 
(upah/bayaran) yang biasa diberikan kepada seorang mubaligh. Kutipan 
penafsiran di atas, juga menggambarkan bahwa yang menjadi sasaran kritikan 
Irsyad adalah para mubaligh. Artinya, bagi Irsyad seharusnya mubaligh 




































mentauladani para nabi yang sama sekali tidak meminta upah dari setiap 
dakwahnya. Kritikan serupa yang dilontrakan oleh Muhammad Irsyad kepada 
para mubaligh dapat dilihat pada penjelasannya tentang bulan. Setelah selesai 
menjelaskan kekeliruan mitos-mitos yang masih ada di tubuh masyarakat, 
Irsyad kemudian memberikan komentar, “Tore  para muballigh pad}a> mape  nter 
ra’yat perkara agha >ma Eslam sareng e  lmo se  se ttong gha>ris sareng Eslam”.211 
Pernyataan ini nampak ditujukan kepada para mubaligh yang menurut Irsyad 
terkesan membiarkan beberapa tradisi atau mitos di masyarakat. Baginya, 
sudah seharusnya seorang mubaligh berusaha mengarahkan dan membimbing 
masyarakat pada hal-hal yang sesuai dengan Islam, bukan malah 
membiarkannya. 
Nilai-nilai lokal yang juga ditampilkan oleh Muhammad Irsyad dapat 
dilihat dari penjelasannya mengenai perputaran rotasi bulan yang menjadi 
petanda pergantian 12 bulan menurut masyarakat Madura. Berikut 
penjelasannya: 
 
...(saongghuna bila>nganna bula>n neng sesena Allah iya> areya 12 bula>n, d}a>lem 
katantowanna Allah naleka nyepta langnge’ so bhume..), e.p.: bula>n Sora, Sapar, 






Usai menjelaskan tentang perputaran rotasi bulan beserta orbit yang 
sudah ada, Irsyad kemudian membawa penjelasannya pada wilayah lokalitas 
Madura di mana pembagian nama-nama bulan juga ditampilkan. Hal ini 




































membuktikan bahwa lahirnya tafsir ini merupakan hasil dialektika antara 
Irsyad, al-Qur’an dan budaya lokal Madura. 
  



































Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Dalam diskursus kontroversi tafsir ilmi, Muhammad Irsyad tampil sebagai 
salah satu dari kelompok yang memiliki pandangan bahwa al-Qur’an 
merupakan sumber ilmu pengetahuan di mana tentunya mengandung arti 
bahwa segala ilmu pengetahuan telah tertampung di dalam ayat-ayatnya. 
Menurutnya, semodern apapun sebuah kehidupan, harus tetap diingat bahwa 
sumber segala sesuatu, termasuk ilmu pengetahuan, hukum-hukum dan lainnya 
memilki petunjuk yang tertera dalam al-Qur’an. Dalam menyikapi persoalan 
hubungan al-Qur’an dan ilmu pengetahuan, Irsyad menempatkan al-Qur’an 
sebagai kebenaran permanen yang tidak dapat diganggu gugat. Secara teologis, 
tanpa ada keraguan, al-Qur’an pastilah benar. Sementara ilmu pengetahuan 
dinilai benar jika sejalan dengan al-Qur’an. 
2. Terdapat beberapa hal yang dapat disarikan dari olah pemikiran Muhammad 
Irsyad selama melakukan penafsiran. Pertama, pemikiran ilmiahnya dibangun 
atas dasar bahwa al-Qur’an haruslah diposisikan sebagai sesuatu yang 
merepresentasikan hakikat kebenaran. Sedangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi hanyalah hasil praduga umat manusia yang harus didudukkan 































dibawah al-Qur’an. Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak akan terjerumus ke 
dalam kesalahan jika benar-benar dilakukan melalui pengkajian terhadap al-
Qur’an secara mendalam. Kedua, teori-teori ilmu pengetahuan boleh dijadikan 
wawasan pengetahuan, jika sudah bisa dipastikan sesuai dengan al-Qur’an. 
Ketiga, memanfaatkan perspektif ilmu pengetahuan dan sains untuk 
mengungkap keilmiahan al-Qur’an, sekaligus merespon beberapa tradisi 
mitologi yang masih mengakar di masyarakat Madura. Hal ini juga mendasari 
penggunaan bahasa Madura sebagai bahasa penafsiran dalam Tapse  r Sorat 
Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>), karena secara khusus, yang menjadi sasaran tafsir 
ini adalah masyarakat lokal Madura, di mana mitologi-mitologi kuno masih 
dipertahankan. Keempat, setiap selesai memberikan penjelasan ilmiah secara 
panjang lebar, juga dengan mengutip teori-teori ilmu pengetahuan Barat, 
Muhammad Irsyad terkadang memberikan peneguhan sebagai sikap claim 
conter yang apologetis bahwa semua itu (termasuk teori Barat) sebetulnya 
sudah disebutkan oleh al-Qur’an. Menurut Muhammad Irsyad, sejatinya semua 
informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologi sudah terakomodir dalam 
al-Qur’an, begitupun dengan teori-teori yang sudah dipopulerkan oleh Barat. 
 
B. Saran  
Objek penelitian ini adalah karya tafsir yang merupakan sebuah produk 
pemikiran yang lahir dari proses pergesekan antara mufasir dengan realitas sosial 
yang melingkupinya di satu pihak, dan dialognya dengan al-Qur’an di pihak lain. 
Penafsiran terhadap al-Qur’an seringkali memunculkan pembacaan yang bias. Hal 































ini dikarenakan dalam proses penasiran biasanya dipengaruhi latar belakang 
pendidikan, keilmuan, motivasi penafsiran, dan kondisi sosial di mana sang 
penafsir menyejarah.  
Begitu juga dengan Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>) yang 
kehadirannya dipengaruhi oleh latar belakang penulis dan kondisi sosio kultur 
masyarakat disekitarnya. Karena penelitian ini merupakan penelitian pertama 
terkait Tapse r Sorat Yaa-Siin (Bha>sa Madhura>), tentunya masih terdapat banyak 
aspek yang perlu untuk diteliti dan dikaji kembali. Dengan demikian, diharapkan 
ada penelitian selanjutnya yang mengkaji secara spesifik dan lebih mendetail 
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